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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan Kohesivitas Dengan 
Efektivitas Kinerja Guru Di MTs Nurul Islam Indonesia Medan Area. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif. 
 
Hasil pengujian yang telah dilakukan sebelumnya menunjukkan Sebaran skor 
kohesivitas (X) sebanyak 15 orang (50%) berada di bawah rata-rata kelas interval dan 
sebanyak 11 orang (36,67 %) berada pada rata-rata kelas interval  dan sebanyak 4 
orang (13,33 %) di atas rata-rata. Berdasarkan data di atas maka  skor kohesivitas  
umumnya berada di rata-rata.Sebaran skor Efektivitas kerja (Y) sebanyak 7 orang 
(23,33 %) berada di bawah rata-rata kelas interval dan sebanyak 8 orang (26,67 %) 
berada pada rata-rata kelas interval  dan sebanyak 15 orang (50 %) di atas rata-rata. 
Berdasarkan data di atas maka Efektivitas kerja umumnya berada di atas rata-rata. 
Hasil pengujian hipotesis  menunjukkan  hasil koefisien korelasi antara variabel 
kohesivitas (X) dengan efektivitas kinerja guru (Y) sebesar 0,623 dengan demikian  
hubungan  keduanya  tergolong  cukup kuat. Melalui uji t yang telah dilakukan 
ternyata diperoleh t hitung = 4,216 sedangkan nilai t tabel = 2,042. Oleh karena t hitung 
(4,216) > t tabel (2,042), hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan 
signifikan antara variabel  kohesivitas dengan  efektivitas kinerja guru di MTs Nurul 
Islam Indonesia Medan Area  meskipun kategori hubungan yang  cukup kuat dengan 
bentuk hubungan linier dan prediktif melalui garis regresi Ŷ = 39,134 + 0,729 X. 
Kata kunci : Kohesivitas , Efektivitas Kinerja Guru. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan sangat  penting  dalam  mewujudkan sumber daya manusia yang utuh 
dan  mandiri serta menjadi  manusia  yang  mulia dan bermanfaat bagi masyarakat 
dan lingkungannya. dengan pendidikan, manusia akan paham bahwa dirinya itu 
sebagai makhluk yang dikaruniai kelebihan dibandingkan dengan makhluk lainnya. 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 




Dalam tugas mendidik dan mengajar sebagaimana disampaikan diatas maka 
peran guru sangatlah penting, Guru dalam hal ini adalah  propesi yang penuh dengan 
tantangan, kreativitas ketuguhan dan  sangat  diharapkan, ketika seorang guru 
melaksanakan tugasnya sebagai pendidik dan pengajar guru juga memerlukan 
pemikiran yang mendalam dalam mengkaji  dan mengasah  kemampuannya. Dalam 
proses belajar mengajar yang tujuan akhir sesuai dengan keinginan siswa-siswi yang 
di ajarnya. Selain tugas guru sebagai  pendidik  dan mengajar guru juga tidak luput 
dari  pergaulan antara sesama guru. 
Guru adalah sosok yang rela mencurahkan sebagian besar waktunya untuk 
mengajar dan mendidik siswa, sementara penghargaan dari sisi material, misalnya
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sangat jauh dari harapan, gaji seorang guru rasanya terlalu jauh untuk mencapai 
kesejahteraan hidup layak sebagaimana profesi lainnya, hal itulah tampaknya yang 
menjadi salah satu alasan mengapa guru disebut sebagai pahlawan tanpa jasa.
2
 
Kinerja guru merupakan elemen penting dalam pendidikan, selain itu juga 
merupakan  penentu tinggi rendahnya kualitas pendidikan. Kinerja guru  dilakukan 
oleh  guru dalam  melaksanakan tugas seorang guru sebagai pendidik. Kualitas 
kinerja guru sangat  menentukan  pada kualitas hasil pendidikan dikarenakan guru 
merupakan  sosok  yang  paling sering berinteraksi secara langsung dengan siswa 
pada saat proses pembelajaran. Menurut  Prawirosentono mengartikan  kinerja 
sebagai hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok orang dalam 
suatu organisasi, sesuai  dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing 
dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak 
melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun etika. 
3
 
J. Simanjuntak  kinerja  adalah tingkat pencapaian hasil atas pelaksanaan tugas  
tertentu  dalam  rangka pencapaian tujuan organisasi, dalam hal ini simanjuntak  
menegaskan  bahwa  kinerja adalah  sesuatu  yang  penting dalam rangka  pencapaian 
tujuan organisasi, karna setiap individu atau organisasi tentu saja memiliki  tujuan 
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yang akan dicapai dengan menetapkan target atau sasaran, keberhasilan individu atau 
organisasi dalam mencapai target atau sasaran tersebut itulah merupakan kinerja
4
.  
Jadi Kinerja guru adalah kemampuan yang yang ditunjukkan oleh guru dalam 
melaksanakan tugas atau pekerjaannya sebagai pendidik, kinerja atau  prestasi  
kerjanya dapat dikatakan baik dan memuaskan apabila tujuan yang dicapai sesuai 
dengan standar yang telah ditetapkan.  
Penelitian yang dilakukan Slameto, Bambang S, yang berjudul Peningkatan 
Kinerja Guru Melalui Pelatihan Beserta Faktor Penentunya Kinerja guru menjadi 
tolok ukur dari keberhasilan sekolah dalam mencerdaskan dan membentuk karakter 
siswa sesuai dengan UUD dan Pancasila (Minarsih, M. M., Nuchiyah,). Peranan 
kinerja guru dalam meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah sangat penting. 
Kinerja guru yang baik akan menunjang proses pembelajaran yang baik pula.
5
 
Dalam Konsep Pendidikan Tradisional Islam, Posisi guru begitu terhormat, guru 
diposisikan sebagai orang yang „alim, wara,shalih, dan sebgai uswah,sehingga guru 
dituntut juga beramal saleh sebagai aktualisasi dari keilmuan yang dimilikinya, 
sebagai guru, ia juga di anggap bertanggung  jawab kepada para siswanya,  tidak saja  
ketika dalam proses pembelajaran langsung, tetapi juga ketika proses pembelajaran 
berakhir, bahkan sampai di akhirat. 
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Oleh karena itu ada beberapa aspek yang harus dipertimbangkan jika seseorang 
guru ingin melaksanakan dari pencapai hasil pembelajaran sebagaimana yang 
dihrapkan Muhammad Ali: 
a) Pertama,Guru harus mempunyai pegangan asasi tentang mengajar dan dasar-
dasar teori belajar. Megajar tidak boleh asasi asalan, seorang guru yang mengajar 
harus memiliki pengetahuan memadai tentang kegiatannya. 
b) Kedua, Guru harus dapat mengembangkan sistem pengajaran. Pengembangan 
ini masyarakat watak kreatif dari guru, guru mengajar hanya semata-mata 
mengikuti acuan formal kurikulum akan mengalami kesulitan untuk 
mengembangkan sistem pengajarannya. 
c) Ketiga, Guru harus mampu melakukan proses pembelajaran yang efektif, 
efektivitas adalah azas yang memungkinkan tercapainya tujuan secara oftimal, 
prinsip efektivitas akan tercapainya manakala seorang guru mampu 
menyusun, merencanakan,dan melaksanakan pembelajaran secara cermat dan 
mengatasi berbagai persoalan yang baik. 
d) Keempat, guru harus mampu melakukan penilaian hasil belajar sebagai dasar 
umpan balik bagi seluruh proses ditempuh, umpan balik yang dilakukan 




Efektivitas Kinerja Suatu usaha dapat dikatakan efektif apabila usaha itu 
mencapai tujuan secara ideal, Efektivitas menunjukkan keberhasilan dari segi tercapai 
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atau tidaknya sasaran yang telah ditentukan. Hasil yang mendekati sasaran berarti 
tinggi tingkat efektivitasnya. Begitu juga  sebaliknya, hasil yang jauh dari sasaran 
maka kurang efektivitasnya. 
Efektivitas  kinerja juga merupakan ukuran suatu organisasi dalam mencapai 
proses kerja yang lebih baik dalam menyelesaikan tugas. Berbagai literatur, konsep 
yang  membahas efektivitas kinerja menunjukkan hasil yang dicapai dalam arti bahwa  
efektivitas kerja adalah suatu kegiatan yang diukur besar kecilnya penyesuaian  antara  
tujuan  dan  harapan yang ingin dicapai dalam kerja dengan hasil yang baik. Jelasnya 
jika sasaran atau tujuan telah tercapai sesuai dengan yang telah direncanakan 
sebelumnya dapat disebut efektif. 
Temuan penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitianSiti AsiahTInstitut 
Agama Islam Negeri Sultan Amai Gorontalo “Efektivitas Kinerja Guru” Guru yang 
efektif memiliki kualitas kemampuan dan sikap yang sanggup memberikan yang 
terbaik bagi siswa dan menyenangkan siswa dalam proses pembelajarannya. 
Sementara, National Commision for Excellenece in Teacher Education (USA) 
mengungkapkan karakteristik guru efektif sebagai berikut: Berketerampilan dalam 
bidangnya,Berkemahiran dalam pengajaran, Memaklumkan kepada pelajar 




Efektivitas Kinerja guru juga belum terlihat di MTS Nurul Islam Indonesia 
Medan Area, Tanggung jawab kinerja guru yang masih rendah ditandai dengan masih 
                                                 
7
 Siti Asiah. T “ Evektifitas Kinerja Guru” Institut Agama Islam Negeri Sultan Amai 




ada guru yang belum mampu menyusun Rencana Program Pembelajaran (RPP) 
sehingga menyalin dari guru yang lain dan ada juga yang memfotocopy dari internet, 
beberapa guru belum mampu mengoperasikan media pembelajaran dengan 
menggunakan komputer, sehingga hal-hal yang berhubungan dengan pembaharuan 
pembelajaran yang beredar di internet belum dapat dimanfaatkan untuk mendorong 
serta mendukung perkembangan pendidikan. Selain itu masih ada guru yang 
mengajar tanpa membawa program pembelajaran ke dalam kelas. Dalam 
melaksanakan program pembelajaran  masih ditemukan guru mengajar hanya 
mencatat dan memberi tugas kepada murid dan tidak sesuai dengan program 
pembelajaran yang telah disusun dengan semestinya.  
Oleh karena itu guru dituntut memiliki efektivitas kinerja yang mampu 
memberikan dan merealisasikan harapan dan keinginan semua pihak terutama 
masyarakat umum yang telah mempercayai sekolah dan guru dalam membina anak 
didik. Jika kinerja guru tidak tercapai maka akan menyebabkan rendahnya mutu 
pendidikan.  Dalam meraih mutu pendidikan yang baik sangat dipengaruhi oleh 
kinerja guru dalam melaksanakan tugasnya sehingga kinerja guru menjadi tuntutan 
penting untuk mencapai keberhasilan pendidikan. Secara umum mutu pendidikan 
yang baik menjadi tolak ukur bagi keberhasilan efektivitas kinerja yang ditunjukkan 
guru.  
Kinerja Guru dalam lembaga  pendidikan peningkatannya yang sangat 
diharapkan, dalam  peningkatan kinerja yang dimaksud berbagai upaya yang terus 
dilakukan,  akan tetapi kinerja secara umum berbagai lembaga pendidikan masih 




pendukung majunya sekolah tersebut dilihat dari kinerja guru yang ada dalam sebuah 
instansi, ketika sebuah kinerja yang didapat sangat efektivitas maka dikatakan  
sekolah itu akan berkembang. 
Penelitian yang dilakukan Dini Wiandini, yang berjudul , hubungan reward dan 
iklim kerja dengan efektivitas Tim kerja guru smp negeri di kecamatan bekasi utara 
Kota Bekas, menyimpulkan bahwa Terdapat hubungan positif antara reward dengan 
efektivitas tim kerja guru SMP Negeri di Kecamatan Bekasi Utara Kota Bekasi. 
Penguatan reward sekolah akan meningkatkan efektivitas tim kerja guru.dan  
hubungan positif antara iklim kerja dengan efektivitas tim kerja guru SMP Negeri di 
Kecamatan Bekasi Utara Kota Bekasi. Penguatan iklim kerja di sekolah akan 
meningkatkan efektivitas tim kerja guru.Terdapat hubungan positif antara reward dan 
iklim kerja secara bersama-sama dengan efektivitas tim kerja guru SMP Negeri di 
Kecamatan Bekasi Utara Kota Bekasi. Penguatan reward dan iklim kerja di sekolah 
akan meningkatkan efektivitas tim kerja guru.
8
 
Dan guru memiliki rencana program pribadi untuk meningkatkan kompetensi, dan 
gemar melibatkan diri secara individual atau kelompok seminat untuk merangsang  
pertumbuhan diri. berani dan mampu memberikan masukan kepada semua pihak 
dalam rangka perbaikan mutu pendidikan dan pembelajaran, termasuk dalam 
penyusunan kebijakan bidang pendidikan. 
Dalam mewujudkan kinerja guru yang sesuai dengan harapan dibutuhkan seorang 
kepala sekolah profesional. Kepala sekolah sebagai bagian dari sistem sekolah 
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menduduki posisi strategis dalam mengarahkan dan mendukung aktivitas guru  dalam  
pembelajaran siswa. Mulyasa  mengatakan bahwa  dalam paradigma baru manajemen 
pendidikan kepala sekolah sedikitnya harus mampu berfungsi sebagai edukator, 
manager, administrator, supervisor, leader, innovator, motivator (EMASLIM).
9
 
Kohesivitas sangat penting bagi kelompok karena menyangkut beragam anggota 
yang menjadi satu kelompok. Adanya kepuasan yang didapat dari individu dalam 
kelompok, maka membuat individu tersebut nyaman untuk bertahan dalam 
kelompok, sehingga kebutuhan mereka dapat terpenuhi. Ivancevich menyebutkan 
bahwa kohesivitas biasanya dianggap sebagai sebuah kekuatan.
10
 
Kohesivitas guru merupakan kekuatan interaksi dari anggota suatu kelompok 
guru. Kohesivitas ditunjukkan dalam bentuk keramah tamahan antar anggota 
kelompok guru, mereka biasanya senang untuk bersama-sama. Masing-masing 
anggota merasa bebas untuk mengemukakan pendapat dan sarannya. Anggota 
kelompok biasanya juga antusias terhadap apa yang ia kerjakan dan mau 
mengorbankan kepentingan pribadi demi kepentingan kelompoknya. Merasa rela 
menerima tanggung jawab atas aktivitas yang dilakukan untuk memenuhi 
kewajibannya. Semua itu menunjukan adanya kesatuan, kereratan, dan saling menarik 
dari anggota kelompok. 
Penelitian yang dilakukan Achmad Dwityanto,yang berjudul: Hubungan Antara 
Kohesivitas Kelompok dengan Komitmen Organisasi Pada Karyawan.Menyimpulkan 
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bahwa ada hubungan positif yang sangat signifikan antara kohesivitas kelompok 
dengan komitmen organisasi pada karyawan, ditunjukkan oleh nilai r = 0.704 dengan 
p = 0.000. Hal ini berarti semakin baik atau positif kohesivitas kelompoknya maka 
akan semakin tinggi komitmen berorganisasinya dan sebaliknya, yaitu semakin 




Dalam  sebuah  sekolah kohesivitas  dan efektivitas kinerja guru sangat 
diharapkan  adanya, sebab keduanya salah satu penunjang untuk guru dalam 
mengajar, hubungan  kohevitas dan efektivitas pun sangat erat dan ketergantungan 
dan sangat diharapkan ada pada seoarang guru, sebab dalam sebuah tahap belajar 
mengajar guru juga di harapkan  bisa mengikuti program-program yang ada di 
sekolah tersebut. 
Pada sebuah sekolah kepala sekolah selalu memberikan atau merencanakan 
sebuah program-program yang di terapkan jika program tersebut bisa di capai oleh 
oleh guru dalam sekolah tersebut maka kohesivitas dan efektivitas pun akan tercapai 
pada sekolah, sebaiknya jika program yang di terapkan oleh kepala sekolah tidak 
terlaksana dengan baik maka kohesivitas dan efektifitas tidak akan tercapai. 
Pendukung dari sebuah kemajuan sekolah adanya keterkaitan antara kohesivitas 
dan  efektivitas, jika sebuah sekolah menjalankan program yang diterapkan  kepala 
sekolah tapi tidak di pantau dengan  baik maka akan  kurangnya kohesivitas  antara  
guru sebab dalam menjalankan  sebuah program juga harus butuh memantau apakah 
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sebuah kohesivitas itu berjalan dengan lancar atau malas sebaliknya kurang 
efektivitas. 
Temuan penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian Maria Megumi Larasat, 
Nurmala Katrina Pandjaitan dan Sadikin Kuswanto, di Institut Pertanian Bogor yang 
berjudul  “Pengaruh Kohesivitas dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Tenaga 
Kependidikan di Institut Pertanian Bogor” Menyimpulkan  Bahwa Kohesivitas 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja dan kinerja tenaga 
kependidikan Berdasarkan wawancara dengan pihak SDM didapatkan hasil bahwa 
kepuasan pembayaran dipengaruhi oleh adanya sistem pembayaran yang baru. Sistem 
pembayaran baru ini membuat para tenaga kependidikan belum terbiasa dengan hal 
tersebut sehingga tenaga kependidikan merasa tidak puas.
12
 
Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis dengan melakukan penelitian 
yang berjudul: Hubungan  Kohesivitas  dengan Efektivitas Kinerja Guru Di MTS 
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B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat 
diidentifikasikan masalah sebagai berikut: 
1. Masih di temukan guru pemberian teori belajar yang  kurang baik  
2. Masih di temukan efektivitas kinerja guru yang kurang baik. 
3. Masih di temukan kohesivitas  guru yang kurang baik. 
 
C.Batasan Masalah 
Berdasarkan uraian yang terdapat dalam latar belakang masalah dan 
identifikasi masalah yang cukup luas sebagaimana telah diuraikan maka perlu adanya 
pembatasan masalah yang akan diteliti. Penelitian ini dibatasi pada Hubungan 
Kohesivitas Dengan Efektivitas kinerja guru. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan  latar belakanng di atas maka rumusan masalah dalam pengajuan  
penelitian ini sebagai berikut : 
1. Bagaimana kohesivitas kelompok guru di Mts Nurul Islam Indonesia Medan 
Area? 
2. Bagaimana  keefektivitas kinerj guru di Mts Nurul Islam Indonesia Medan 
Area? 
3. Apakah  hubungan kohesivitas dengan kinerja guru di Mts Nurul Islam 




E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini akan mengungkapkan: 
1. Untuk mengetahui tingkat kohesivitas kelompok di MTS Nurul Islam 
Indonesia Medan Area 
2. Untuk mengetahui tingkat kinerja guru di MTS Nurul Islam Indonesia Medan 
Area 
3. Untuk mengetahui tingkat pengaruh kohesivitas terhadap Kinerja Guru di 
MTS Nurul Islam Indonesia Medan Area 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat teoritis maupun praktis yang dapat diambil dari hasil penelitian ini 
adalah: 
1. Manfaat  Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan tentang 
Hubungan Kohesivitas dan Efektivitas kinerja Gurudan dapat digunakan sebagai 
bahan acuan dibidang keilmuan terutama bidang ilmu Manajemen Pendidikan. 
2. Manfaat Praktis 
1) Bagi Sekolah 
Penelitian ini  diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 







2) Bagi Guru 
Sebagai masukan agar guru dapat meningkatkan kinerja guru di Mts 
Nurul Islam Indonesia Medan Area. 
3) Bagi Peneliti 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah  ilmu pengetahuan tentang 






A. Kajian Teori 
1. Hakikat Efektivitas Kinerja  Guru 
a. Pengertian Evektivitas Kinerja 
Efektivitas berasal dari kata efektif yang berarti berhasil, Menurut ensiklopedi 
nasional Indonesia efektivitas berarti menunjukkan keberhasilan dari segi tercapai 
tidaknya sasaran yang telah ditetapkan, hasil yang semakin mendekati sasaran berarti 
tinggi kefektivitasnya. Pelaksanaan Proses belajar mengajar di kelas merupakan tugas 
pokok guru yang harus dilaksanakan secara efektif, karena proses belajar mengajar 
yang efektif tersebut dapat mempengaruhi kualitas hasil belajar siswa. Hal ini dapat 
dimengerti karena efektivitas itu berhubungan dengan pencapaian semua tujuanyang 
ditetapkan sebelumnya. Sedangkan Menurut Mulyasa bahwa Efektivitas adalah 
adanya kesesuaian antara orang yang melaksanakan tugas dengan sasaran yang dituju. 
Efektivitas adalah bagaimana suatu organisasi berhasil mendapatkan dan 
memanfaatkan sumber daya manusia dalam usaha mewujudkan tujuan organisasi.
13
 
Siagian mengatakan bahwa, efektivitas adalah pencapaian tujuan dan berbagai 
sasaran yang telah ditetapkan dengan pengorbanan secara rasio lebih kecil 
dibandingkan dengan hasil yang dicapai.Pendapat para ahli di atas mengisyaratkan 
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bahwa efektivitas itu mengandung makna bahwa dalam mencapai suatu tujuan 
organisasi itu perlu memanfaatkan segala sumber daya manusia yang ada secara tepat 
dan menggunakan segala fasilitas yang tersedia dengan baik, sehingga memperoleh 
keuntungan atau manfaat dari penggunaan sumber daya manusia yang ada tersebut. 
Keberhasilan dalam mencapai suatu tujuan yang tidak diiringi dengan manfaat berarti 
keberhasilan tersebut tidak efektif. Demikian juga keberhasilan yang tidak diiringi 




Efektivitas dapat diukur melalui berhasil tidaknya suatu organisasi mencapai 
tujuan-tujuannya. Apabila suatu organisasi berhasil mencapai tujuan, maka organisasi 
tersebut dapat dikatakan telah berjalan dengan efektif. Hal terpenting adalah 
efektifitas tidak menyatakan tentang berapa besar biaya yang dikeluarkan untuk 
mencapai tujuan tersebut. Efektivitas hanya melihat apakah proses program atau 
kegiatan tersebut telah mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
15
 
Untuk itu perlu diketahui alat ukur efektivitas kinerja, menurut Richard dan 
M. Steers  yang meliputi sebagai berikut  :  
1) Kemampuan Menyesuaikan Diri  
Kemampuan manusia terbatas dalam segala hal, sehingga dengan 
keterbatasannya itu menyebabkan manusia tidak dapat mencapai pemenuhan 
kebutuhannya tanpa melalui kerjasama dengan orang lain. Kunci keberhasilan 
organisasi adalah kerjasama dalam pencapaian tujuan. Setiap orang yang masuk 
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dalam organisasi  dituntut  untuk  dapat  menyesuaikan diri dengan orang yang 
bekerja di dalam organisasi tersebut maupun dengan pekerjaan dalam organisasi 
tersebut. 
2). Prestasi Kerja  
Prestasi kerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam 
melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepada seseorang yang didasarkan atas 
kecakapan, pengalaman, kesungguhan dan waktu. Dari pendapat tersebut dapat 
disimpulkan bahwa dengan kecakapan, pengalaman, kesungguhan dan waktu yang 
dimiliki oleh seorang  pegawai  maka tugas  yang  diberikan dapat dilaksanakan 
sesuai dengan tanggung jawab yang dibebankan kepadanya. 
3) Kepuasan Kerja  
Kepuasan kerja yang dimaksud adalah tingkat kesenangan yang dirasakan 
seseorang atas peranan atau pekerjaannya dalam organisasi. Tingkat rasa puas 
individu bahwa mereka mendapat imbalan yang setimpal, dari bermacam-macam 
aspek situasi pekerjaan dan organisasi tempat mereka berada. 
4) Kualitas  
Kualitas dari jasa atau produk primer yang dihasilkan oleh organisasi 
menentukan efektivitas kinerja dari organisasi itu. Kualitas mungkin mempunyai 
banyak bentuk operasional, terutama ditentukan oleh jenis produk atau jasa yang 
dihasilkan oleh organisasi tersebut. 
5) Penilaian Oleh Pihak Luar  
Penilaian mengenai organisasi atau unit organisasi diberikan oleh mereka 





pihak  dengan siapa organisasi ini berhubungan. Kesetiaan, kepercayaan dan 
dukungan yang diberikan kepada organisasi oleh kelompok-kelompok seperti para 
petugas dan masyarakat umum.
16
 
Penjelasan di atas dapat dipahami bahwa efektivitas kinerja guru sangat 
berpengaruh didunia pendidikan sebab dengan adanya efektivitas kinerja guru ini 
akan bisa dilihat sebuah penilaian kinerja, apakah kinerja guru itu semakin meningkat 
atau sebaliknya, dalam sebuah efektivitas itu memiliki sebuah tolak ukur yaitu 
kemampuan menyesuaikan diri diantara kelompok, ini akan mendorong sebuah 
prestasi dalam sebuah kelompok. Salah satu tolak ukur efektivitas kinerja guru ini 
adalah sebuah kualitas yang dimiliki seoarang guru serta kepuasan kerja untuk 
menghasilkan efektivitas dalam sebuah dunia pendidikan. 
 
b. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Efektivitas Kinerja 
Ada empat faktor yang mempengaruhi efektivitas kinerja, seperti yang 
dikemukakan oleh Richard M Stress yaitu : 
1.  Krakteristik Organisasi 
Krakteristik organisasi terdiri bagian dari struktur organisasi yang dapat 
mempengaruhi  segi-segi  tertentu  dari  efektivitas, sedangkan yang dimaksud 
dengan struktur itu adalah hubungan yang relatif  tepat dengan sifatnya, seperti 
didalam organisasi,  sehubungan  dengan  susunan sumber  daya  manusianya, 
struktur  meliputi  bagaimana cara  menyusun  orang-orangnya dalam menyelesaikan 
atau melaksanakan pekerjaannya. 
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2. Karakteristik Lingkungan 
Lingkungan luar dan lingkungan dalam juga berpengaruh atas efektivitas, 
keberhasilan hubungan organisasi lingkungan tampaknya amat tergantung pada 
tingkat  keterdugaan  keadaan  lingkungan. ketepatan persepsi atas keadaan 
lingkungan tingkat rasionalisme organisasi 
3. Krakteristik Pekerja 
Pada kenyataannya anggota organisasi merupakan faktor pengaruh yang 
paling  penting  karena perilaku mereka yang dalam jangka panjang akan 
melancarkan  atau  merintangi tercapainya tujuan organisasi, oleh sebab itu perilaku 
pekerja  sangat berpengaruh terhadap pencapaian tujuan organisasi. Pekerja 
merupakan  modal utama di dalam organisasi  yang  akan  berpengaruh besar 
terhadap efektivitas, karena walaupun teknologi yang digunakan merupakan 
teknologi  yang  canggih  dan  didukung oleh adanya struktur  yang baik, namun 




c. Indikator Efektivitas 
Barnard dalam Prawirosentono yang mengatakan bahwa efektivitas adalah 
kondisi dinamis serangkaian proses pelaksanaan tugas dan fungsi pekerjaan sesuai 
dengan tujuan dan saranan  kebijakan  program  yang telah ditetapkan, dengan 
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definisi konseptual tersebut didapat dimensi kajian, yaitu dimensi efektivitas 
program. Dimensi  Efektivitas Program diuraikan menjadi indikator.
18
 
1) . Kejelasan tujuanprogram 
2) .Kejelasan startegi pencapaian tujuan program 
3) . Perumusan kebijakan program yang mantap 
4) . Penyusunan program yang tepat 
5).Penyediaan sarana dan prasarana 
6) . Efektivitas operasional program 
7) . Efektivitas fungsional program 
8) . Efektivitas tujuan program 
9) .Efektivitas sasaran program 
10) .Efektivitas individu dalam pelaksanaan kebijakan program 
11) .Efektivitas unit kerja dalam pelaksanaan kebijakan program 
 
2. Pengertian Kinerja Guru 
a.  Pengertian Kinerja Guru 
Istilah kinerja berasal dari kata job performance atau actual performance 
(prestasi kerja nyata) yang dicapai seseorang.  Secara terminologi,  pengertian  
kinerja  adalah  hasil kerja secara kualitas atau kuantitas yang dicapai seseorang 
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan jabatan dan tanggung jawab yang 
diberikan kepadanya. Kinerja sangat terkait dengan kemampuan kerja atau 
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kompetensi  kerja  serta  prestasi  yang  diraih atau dibuktikan. Kinerja yang baik 
akan menghasilkan prestasi yang baik dan dapat diperlihatkan atau dibuktikan.
19
 
Brown and Lent  Kinerja adalah prilaku yang berkenaan dengan hasil kerja 
yang  diharapkan  khusus,  atau  peran formal  yang  disyaratkan  atas individu 
sebagai anggota organisasi. Kemudian Armstrong menjelaskan, bahwa kinerja 
(performance) berarti prilaku dan hasil.  Prilaku gambaran dari orang yang 
melakukan dan memidahkan penampilan kerjanya dari abstrak kepada tindakan.
20
 
Kinerja Menurut Mangkunegara adalah hasil kerja secara kualitas dan 
kuantitas yang  dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugasnya sesuai tanggung 
jawab yang diberikan kepadanya. Kinerja dibedakan menjadi 4 yaitu: 
 (1) kinerja individu menggambarkan pelaksanaan tugas seseorang sehingga dapat 
memberikan hasil yang ditetapkan oleh kelompok atau institusinya. 
(2) kinerja kelompok menggambarkan pelaksanaan kegiatan pokok suatu kelompok 
sehingga mencapai hasil yang ditetapkan oleh institusi. 
(3) kinerja institusi berkenaan dengan pelaksanaan semua kegiatan pokok suatu 
institusi sehingga mencapai misi atau visi institusi. 
(4) kinerja program/kebijakan berkenaan dengan pelaksanaan kegiatan dalam 
program atau kebijakan yang telah dilaksanakan sehingga dapat mencapai 
tujuan program atau kebijakan tersebut
21
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Dengan demikian, bisa disimpulkan bahwa kinerja adalah hasil dari 
kemampuan beragam yang terlaksana dengan motivasi, kemampuan adalah produk 
dari sifat ( sifat dan kemampuan mental seseorang yang mendorong pekerjaan ) 
dengan terlaksana dengan latihan dan sumber daya manusia. 
Dalam Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005 Bab 1 pasal 1 tentang guru dan 
dosen, disebutkan  guru  adalah  pendidik  profesional  dengan tugas  utama 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 
peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan 
dasar, dan pendidikan menengah. 
Untuk menilai kinerja guru dapat dilihat dari beberapa aspek. Aspek-aspek 
yang dapat dinilai dari kinerja seorang guru dari suatu organisasi dikelompokkan 




a. Kemampuan  teknik, yaitu  kemampuan  menggunakan  pengetahuan,  
metode, teknik   dan peralatan yang digunakan untuk melaksanakan tugas 
serta pengalaman dan pelatihan yang diperoleh. 
b. Kemampuan  konseptual  yaitu  kemampuan untuk memahami kompleksitas 
organisasi dan penyesuaian dari bidang gerak dari unit-unit oporasioanal. 
c. Kemampuan hubungan interpersonal yaitu antara lain kemampuan unutk 
bekerjasama dengan orang lain, membawa guru melakukan negosiasi.   
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Selain itu untuk menilai kinerja guru juga bisa dilihat dari 4 kompetensi yang 
dimilikinya, yaitu: 
a. Kompetensi kepribadian adalah kemampuan personal yang mencerminkan 
kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif dan beribawa menjadi teladan 
bagi peserta didik dan berakhlak mulia. 
b. Kompetensi pedagogik adalah kemampuan dalam pengelolaan pesert didik 
yang maliputi:  
1) .pemahaman wawasan atau landasan kepandidikan. 
2) .pemahaman tentang peserta didik. 
3).  pengembangan kurikulum/silabus,  
4) .perancangan pembelajaran, 
5) .pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan diaologis,  
6) .pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi 
yang dimilikinya. 
c. Kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi pembelajaran 
secara luas dan mendalam  yang  memungkinkannya  peserta  didik  
memenuhi standart komptensi yang ditetapkan dalam standart pendidikan. 
d. Kompetensi sosial adalah kemampuan pendidik sebagai bagian dari 
masyarakat untuk:  
1)  berkomunikasi lisan dan tulisan,  
2)  menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara fungsional, 
3) bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga 





4)  bergaul secara santun dengan masnyarakat
23
. 
Guru sebagai orang yang memberi ilmu pengetahuan kepada anak didik 
sangat  diharapkan  agar  terus  melakukan  peningkatan  kompetensinya.  
Kompetensi seorang guru juga merupakan faktor penting yang turut menentukan 
mutu kerjanya. Kinerja  guru  merupakan  implementasi dari empat kompetensi dasar 
yang harus dimilikinya. 
Sesuai dengan firman Allah dalam surat At-Taubah ayat 105 yaitu: 
 َيََسف اُىلَمْعا ُِلقَو ِبْيَغْلا ِمِلبَع ًٰ َِلإ َنو ُّدَُرتَسَو ۖ َنُىىِمْؤُمْلاَو ُُهلىُسَرَو ْمَُكلَمَع ُ هاللَّ يَر
نُىلَمَْعت ُْمتْىُك بَِمب ْمُُكئَِّبُىَيف ِةَدبَه هشلاَو َ  
Artinya: 
“Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-
orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan 
kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu 
diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan”24. 
Menurut M. Quraish Shihab dalam tafsirnya menerangkan bahwa, kata  اىهمعا
مقو diartikan katakanlah bekerjalah kamu karena Allah semata dengan aneka amal 
shaleh dan bermanfaat, baik untuk diri kamu maupun untuk orang lain atau 
masyarakat umum. ريسف اللها ي ,yang artinya maka Allah akan melihat, yakni menilai 
dan memberi ganjaran amal perbuatan kamu. Dan Rasul-Nya serta orang-orang 
mukmin akan melihat dan menilainya juga, kemudian menyesuaikan perlakuan 
mereka dengan amal-amal kamu itu dan selanjutnya kamu akan dikembalikan kepada 
Allah melalui kematian ةداهثناو بىغنا مناع ينا درتسو,artinya, yang Maha Mengetahui yang 
                                                 
23







ghaib dan yang nyata, lalu diberitahukan kepada kamu sanksi dan ganjaran atas apa 




Penjelasan ayat diatas bermakna bahwa segala bentuk pekerjaan atau 
perbuatan  bagi seorang muslim yang harus dilakukan dengan sadar dan dengan 
tujuan  yang  jelas  yaitu  sebagai  bentuk  pengabdian  kepada Allah semata-mata 
oleh karenanya segala aktivitas hidup dan kehidupan merupakan amal yang 
diperintahkan dalam islam. Meningkatnya kinerja pada diri guru sangat berkaitan 
dengan bagaimana kepala sekolah/madrasah memberikan perhatian yang penuh 
terhadap setiap guru. 
b. Model- model Kinerja guru 
Sedikitnya terdapat tiga model dalam melaksanakan tugas guru, sebagai 
pendidik untuk melaksanakan  proses pembelajaran di kelas, di antaranya adalah 
model Rob Norris, Model Oregan, dan Model Stanfrord ,Ketiga modal tersebut secara 
popular dikenal dengan sebutan Stanfrord Teacher Of Appraisal Competence, 
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1) Model Rob Norris  
Model Rob Norris menyatakan bahwa akumulasi beberapa komponen 
kompetensi mengajar yang harus dimiliki oleh seseorang guru meliputi : 
a) Kualitas-kualitas personal dan propesional. 
b) Persiapan mengajar 
c) Perumusan tujuan mengajar 
d) Penampilan guru dalam mengajar didalam kelas 
e) Penampilan siswa. 
f) Evaluasi. 
2) Model Oregan 
Model Oregan  mengelompokkan  kompetensi atau kemampuan mengajar 
guru ke dalam lima kelompok yaitu: 
a) Perencanaan dan persiapan belajar 
b) Kemampuan guru  dalam mengajar dan kemampuan siswa dalam belajar 
c) Kemampuan  mengumpulkan  dan  menggunakan informasi hasil belajar. 
d) Kemampuan hubungan personal 
e) Kemampuan hubungan dengan tanggung jawab professional. 
3) Model Stanfrord 
Model  Stanfrord  membagi kemampuan mengajar guru di kelas dalam 
komponen- komponen sebagai berikut:
27
 
a) Komponen tujuan 
b) Komponen guru mengajar 
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Penjelasan  di atas  dapat dipahami bahwa kinerja guru sesuatu hal yang 
sangat di perlukan dalam dunia pendidikan dikarekanan patokan dalam sebuah 
kinerja guru adalah kualitas yang dihasilkan oleh seorang guru dengan adanya 
kualitas dan kuantitas kinerja maka akan tercapai sebuah efektifitas, dalam sebuah 
pendidikan yang  sangat  perlu  di  perhatikan  adalah sebuah kinerja karna jika 
sebuah kinerja bagus maka pendidikan dalam sebuah sekolah akan bagus juga, 
penilaian kinerja guru juga  memiliki  sebuah  tolak ukur/standar tertentu, kinerja 
guru  disini  adalah  sebuah  kemampuan  yang  menghasilkan sebuah kohesivitas 
yang baik dan mencapai sebuah efektivitas. Dan sebuah pendidikan tidak akan 
terlepas dari sebuah kinerja guru. 
c. Faktor- faktor yang Mempengaruhi Kinerja Guru 
Banyak faktor yang memengaruhinya terbangunnya suatu kinerja propesional, 
termasuk  kinerja guru  yang  didalamnya  berkaitan dengan faktor-faktor yang 
memengaruhinya, internal maupun eksternal. Faktor  internal yang memengaruhi  
misalnya sistem kepercayaan  menjadi pandangan  dengan hidup seseorang guru, 
factor  ini sangat  besar  pengaruhnya  yang ditimbulkan  dan bahkan yang  paling 
berpotensi bagi pembentukan etos kerjanya, Meskipun  dalam realitasnya  etos  kerja 
seseorang tidak semata-mata tergantung pada nilai- nilai agama atau sistem 
kepercayaan dan pandangan teologis yang di anutnya. Tetapi pengaruh pendidikan, 





Selanjutnya, faktor eksternal kinerja guru, menurut  M. Arifin dalam buku 
Muhaimin mengidentifikasikan kedalam beberapa hal,di antaranya adalah :
28
 
a. Volume upah kerja yang dapat memenuhi kebutuhan seseorang. 
b. Suasana  kerja yang  menggairahkan atau iklim yang ditunjang dengan 
komunikasi demokrasi yang serasi dan manusiawi  antara pemimpin 
dan bawahan. 
c. Sikap dan jujur dan dapat dipercaya  dari  kalangan pemimpin 
terwujud dalam kenyataan. 
d. Penghargaan terhadap need achievement ( hasrat dan kebutuhan untuk 
maju atau penghargaan terhadap yang berprestasi. 
e. Sarana yang menunjang bagi kesejahteraan mental dan fisik, seperti 
tempat olahraga, masjid,rekreasi,dan hiburan. 
Penjelasan di atas  adalah faktor yang memengaruhi kinerja guru dalam 
sebuah kinerja faktor yang sangat berpengaruh adalah faktor eksternal dn faktor 
internal. Faktor eksternal disini adalah faktor dari luar pendidikan yang sangat 
berpengaruh  dalam  kinerja  guru, misalnya lingkungan pendidikan atau suasana 
kerja akan mempengaruhi kinerja guru sebab jika kita nyaman pada lingkingan 
dimana kita bekerja maka kualitas kinerja kita akan bagus dan faktor internalnya 
disini yaitu sebuah kepercayaan karna kepercayaan adalah hal yang penting dalam 
dunia pendidikan  untuk  menghasilkan  sebuah hubungan yang harmonis oleh 
sesama guru. 
                                                 
28






d. Indikator Kinerja  
Pengertian Indikator kinerja atau disebut performance indikator , ada yang 
mendefinisikan bahwa : 
1) indikator  kinerja  sebagai  nilai  atau  krakteristik  tertentu yang dipergunakan 
untuk mengukur output atau outcame suatu kegiatan,  
2) sebagai alat ukur yang dipergunakan untuk  menentukan derajat keberhasilan suatu 
organisasi dalam mencapai tujuannya,  
3) sebagai ukuran  kuantitatif  dan  kualitatif yang menggambarkan tingkat 
pencapaian  suatu  sasaran  atau tujuan   yang  telah ditetapkan oleh 
organisasi,  
4)  suatu informasi operasional yang berupa indikasi mengenai kinerja atau   kondisi 
atau suatu fasilitas atau kelompok fasilitas.
29
 
Indikator  kinerja (performance indicator) sering disamakan dengan ukuran 
kinerja (performance measure), namun sebenarnya meskipun keduanya merupakan 
sama-sama dalam kriteria pengukuran kinerja, tetapi terdapat perbedaan arti dan 
makna. pada indikator kinerja mengacu  pada penilaian kinerja secara tidak langsung, 
sedangkan ukuran  kinerja  adalah kriteria yang mengacu pada penilaian kinerja 
secara tidak langsung, sehingga lebih bersifat kuantitatif atau dapat dihitung.
30
 
Penjelasan di atas mengenai indikator kinerja yaitu sebuah alat ukur yang 
digunakan  dalam  menentukan  keberhasilan  suatu organisasi, indikator kinerja 
disini sangat  berpengaruh  pada kinerja guru  sebab indikator  kinerja sering 
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disamakan ukuran kinerja sebab indikator kinerja merupakan patokan dalam kinerja 
guru  karna  adanya  indicator  kinerja  maka  akan melihat sebuah tingkat kinerja 
guru yang dicapai. 
 
 
e. Penilaian Kinerja 
Penilaian merupakan  serangkaian  kegiatan untuk memperoleh, menganalisis, 
serta menafsirkan data tentang proses dan hasil yang dilakukan secara sistematis dan 
berkesinambungan, sehingga menjadi, sehingga menjadi informasi yang bermakna 
dalam pengambilan keputusan. 
Indikator jabatan fungsional kinerja guru  sesuai dengan rincian kegiatan yang 





Pendidikan adalah keahlian dasar yang akan mendukung kemampuan 
seseorang guru dalam menjalankan tugasnya, artinya tinggi rendahnya motivasi 
seseorang guru akan terlihat dari upaya yang dilakukan dalam mengembangkan 
pendidikannya. 
b. Pengembangan Profesi 
Seorang guru yang memiliki loyalitas terhadap pekerjaannya senantiasa akan 
berusaha meningkatkan atau mengembangkan kebutuhan akan kemampuan 
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profesionalnya guna mengimbangi tuntunan pendidikan yang terus berkembang. 
Upaya-upaya yang dilakukan guru dapat dilihat dari kegiatan-kegiatan yang 
diikutinya, seperti kegiatan karya tulis/ karya ilmiah dalam bidang pendidikan. 
Membuat alat-alat peraga sederhana untuk proses pembelajaran, dan mengikuti 
kegiatan pengembangan kurikulum. 
c. Kegiatan Penunjang Proses Pembelajaran dan Bimbingan 
Kegiatan penunjang disini adalah kegiatan yang menggambarkan upaya guru 
dalam menambah wawasan dan pengalaman sebagai kebutuhan yang akan menunjang 
kemampuan guru dalam proses pembelajaran. 
 Penjelasan diatas yaitu penilaian kinerja dalam sebuah penilaian kinerja 
dilihat dari sebuah kerja guru yang menghasilkan kinerja guru penilain kinerja disini 
sangat berpengaruh pada pencapaian sebuah efektivitas kinerja guru sebab kita dapat 
menilai sebuah kinerja yang dihasilkan oleh sebuah guru, kegiatan kinerja disini 
adlah memperoleh dan mengenalisis hasil secara berkesinambungan dan menjadi 
tolak ukur untuk mengambil sebuah keputusan dalam dunia pendidikan. 
 
B. Hakikat Pengertian Kohesivitas 
1. Kohesivitas 
a. Pengertian Kohesivitas 
Setiap kelompok kerja memiliki sasaran yang harus dicapai, dimana sangat 





para anggota terhadap sasaran kelompok, serta dapat saling menerima anggota 
kelompok lainnya menunjukkan kelekatan kelompok. 
Menurut Newcomb, kohesivitas kelompok diistilahkan dengan kekompakkan. 
Kekompakkan adalah sejauh mana anggota kelompok melekat menjadi satu kesatuan 
yang dapat menampakkan diri dengan banyak cara dan bermacam-macam faktor yang 
berbeda serta dapat membantu satu sama lain. Sedangkan Robbins, mendefinisikan 
kohesivitas kelompok sebagai sejauh mana para anggota kelompok tertarik terhadap 
satu sama lain dan termotivasi untuk tetap dalam suatu kelompok
32
.  
Menurut George & Jones kohesivitas kelompok adalah anggota kelompok 
yang memiliki daya tarik satu sama lain. Kelompok kerja yang kohesivitasnya tinggi 
adalah saling tertarik pada setiap anggota, kelompok kerja yang kohesivitasnya 
rendah adalah tidak saling tertarik satu sama lain. Mcshane & Glinow mengatakan 
kohesivitas kelompok merupakan perasaan daya tarik individu terhadap kelompok 
dan motivasi mereka untuk tetap bersama kelompok dimana hal tersebut menjadi 
faktor penting dalam keberhasilan kelompok. 
33
 
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas maka dapat dipahami  bahwa 
kohesivitas kelompok merupakan daya tarik sesama anggota kelompok dimana 
adanya rasa saling menyukai, membantu, dan secara bersama-sama saling 
mendukung untuk tetap bertahan dalam kelompok kerja dalam mencapai suatu tujuan 
bersama. 
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Berbicara mengenai kelompok, mungkin sudah tidak asing lagi karena 
manusia selalu dihadapkan dengan manusia lain. Karena,didalam Al-Qur‟an Allah 
juga menjelaskan dalam Surah AL-Hujurat ayat 13.
34
 
 َربََعِتل َِلئَبَبقَو ًببىُعُش ْمُكَبىْلَعَجَو ًٰ َثُْوأَو ٍرَكَذ ْهِم ْمُكَبىَْقلَخ بهِوإ ُسبهىلا بَهَُّيأ َبي ۚ اُىف
 ٌرِيبَخ ٌمِيلَع َ هاللَّ هِنإ ۚ ْمُكَبقَْتأ ِ هاللَّ َدْىِع ْمُكَمَرَْكأ هِنإ 
Artinya, “ hai manusia sesungguhnyaa kami menciptakan kalian laki-laki dan 
perempuan dan menjadikan kalian berbangsa- dan bersuku suku untuk 
saling menghargai “Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara 
kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal. 
Qur‟an Surat Al-Hujuraat ayat 13 dalam Tafsir Al Qurthubi membahas tiga 
masalah sebagai berikut:  
Pertama. yakni: ًًثأىسكذ يه نٌكقهخ ا Allah firman, Pertama  ٌّلا اهًّي أي ًًّا س ا“ Hai manusia, 
sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang 
perempuan”, yakni Adam dan Hawa.35 Kedua, dalam ayat ini Allah menjelaskan 
bahwa Dia menciptakan makhluk-Nya dari seorang laki-laki dan seorang perempuan . 
Ketiga Allah menciptakan makhluk-Nya dari persilangan laki-laki dan perempuan 
bernasab-nasab, bermarga-marga, bersuku-suku dan berbangsa-bangsa. 
Dalam ayat tersebut  dapat di pahami bahwasanya manusia adalah makhluk 
sosial yang kesehariannya selalu berintraksi dengan manusia lain, membutuhkan 
pertolongan orang lain, tidak semuanya dapat dikerjakan sendiri dan selalu dibantu 
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orang lain. Ini menunjukkan bahwa secara tidak sadar, antara individu satu dengan 
yang lain saling berintraksi, saling bekerjasama, saling bergotong royong dalam 
aktivitasnya. Sebagai makhluk sosial, manusia tidak bisa dipisahkan dari  kelompok, 
karna kelompok salah satu bagian dari kehidupan manusia. 
 
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kohesivitas 
Sopiah mengatakan faktor-faktor yang dapat meningkatkan kohesivitas atau 
kepaduan adalah: 
a. Kesamaan nilai dan tujuan yaitu kohesivitas akan terjadi bila anggota kelompok 
memiliki sikap, nilai dan tujuan yang sama. 
b. Keberhasilan dalam mencapai tujuan yaitu keberhasilan dalam mencapai tujuan 
yang penting dapat meningkatkan kesatuan kelompok, kepuasan antar anggota 
kelompok dan membuat kelompok menjadi lebih menarik bagi anggotanya. 
c. Status kelompok yaitu kelompok yang memiliki status atau kedudukan yang 
lebih tinggi lebih menarik bagi para anggotanya. 
d.  Penyelesaian perbedaan yaitu jika terjadi perbedaan tentang suatu masalah 
penting yang terjadi dalam kelompok, maka diperlukan penyelesaian yang dapat 
memuaskan semua anggota. 
e. Kecocokan terhadap norma-norma yaitu norma membantu dan mempermudah 
dalam meramalkan dan mengendalikan perilaku yang terjadi dalam kelompok. 
f. Daya tarik pribadi yaitu kohesivitas atau kepaduan akan meningkat jika terdapat 





saling memberikan dukungan. Daya tarik ini berfungsi untuk mengatasi 
hambatan dalam mencapai tujuan. 
g. Persaingan antar kelompok yaitu persaingan antar kelompok yang terjadi dapat 
menyebabkan anggota kelompok lebih erat dan bersatu dalam melakukan 
aktivitasnya. 
h. Pengakuan dan penghargaan yaitu jika suatu kelompok berprestasi dengan baik 
kemudian mendapat pengakuan dan penghargaan dari pimpinan, maka dapat 
meningkatkan kebanggaan dan kesetiaan dari anggota kelompok. 
i. Pengalaman yang tidak menyenangkan dengan kelompok yaitu ketika anggota 
kelompok tidak menarik antara satu sama lainnya atau kurang kepercayaan di 
antara mereka atau adanya pengalaman yang tidak menyenangkan dapat 
menurunkan adanya tingkat kepaduan. 
j. Persaingan intern antar anggota kelompok yaitu persaingan intern anggota 
kelompok menyebabkan adanya konflik, permusuhan dan mendorong adanya 
perpecahan di antara anggota kelompok. 
k. Dominasi yaitu jika satu atau lebih anggota kelompok mendominasi kelompok 
atau karena sifat kepribadian tertentu yang cenderung tidak senang berinteraksi 




Guru merupakan faktor penting dan sangat menentukan dalam keberhasilan 
pendidikan dalam mencapai tujuannya. Guru komponen penting yang berkaitan 
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langsung dengan kegiatan belajar mengajar di kelas. Kegagalan guru dalam 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas akan mempengaruhi proses 
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan sehingga diperlukan kohesivitas guru. Yukl 
berpendapat bahwa kohesivitas kelompok adalah solidaritas dalam suatu kelompok 
yang menimbulkan persahabatan. Kelompok yang kohesif adalah kelompok yang 
menyukai kegiatan-kegiatan serta nilai-nilai dan tujuan kelompok. Dengan demikian 
kelompok dapat mewujudkan kesamaan perasaan dan  persepsi anggota, serta 
meningkatkan kemampuan untuk bekerjasama sehingga kelompok akan lebih efektif. 
Kelompok yang efektif memiliki moral kerja yang tinggi dan sikap kerja yang baik, 
sehingga lebih bergairah dan bersemangat dalam kelompok yang melandasi dan 
menopang anggota kelompok untuk mendapat kepuasan. 
Sedangkan Menurut McShane & Glinow faktor – faktor yang mempengaruhi 
Kohesivitas Kelombok Sebagai berikut:
37
 
1) Adanya Kesamaan 
Kelompok kerja yang homogen akan lebih kohesif dari pada kelompok kerja 
yang heterogen. Karna berada didalam kelompok yang homogen dimana 
memiliki kesamaan latar belakang,seperti sama-sama kelompok agama, ras, 
atau sosial membuat mereka lebih mudah bekerja secara objektif, dan mudah 
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2) Ukuran kelompok 
Kelompok yang berukuran kecil akan lebih kohesif dari pada kelompok yang 
berukuran besar karena akan lebih mudah untuk beberapa orang untuk 
mendapatkan satu tujuan dan lebih mudah untuk melakukan aktifitas kerja. 
3) Adanya interaksi 
Kelompok akan lebih kohesif bila kelompok melakukan interaksi berulang  
antar anggota kelompok. 
4) Ketika ada masalah 
Kelompok yang kohesif mau bekerja sama untuk mengatasi masalah.  
5) Keberhasilan kelompok 
Kohesivitas kelompok kerja terja di ketika kelompok telah berhasil memasuki 
level keberhasilan. Anggota kelompok akan lebih mendekati keberhasilan mereka 
dari pada mendekati kegagalan. 
6) Tantangan 
Kelompok kohesif akan menerima tantangan dari beban kerja yang diberikan. 
Tiap anggota akan bekerja sama menyelesaikan tugas yang diberikan, bukan 
menganggap itu sebagai masalah melainkan tantangan. 
Penjelasan di atas dapat dipahami bahwa faktor-faktor mempengaruhi 
kohesifitas sangat penting karena dengan adanya faktor yang mempengaruhi 
kohesifitas ini kita dapat melihat beberapa faktor-faktor yang mendukung kohesif 
dalam sebuah pendidikan sekolah untuk menuju efektivitas, kita harus memenuhi 
berjalannya sebuah kohesifitas yang baik dengan faktor-faktor kohesif di atas, adanya 





sebuah pendidikan, kerja sama yang baik antar kelompok untuk mewujudkan adanya 
kosifitas dan tidak ada masalah dalam sebuah kelompok akan membantu menggapai 
visi yang sama. 
 
c. Dimensi Kohesivitas Kelompok 




1) Kekuatan sosial 
Keseluruhan dari dorongan yang dilakukan oleh individu dalam kelompok 
untuk tetap berada dalam kelompoknya.Dorongan yang menjadikan anggota 
kelompok selalu berhubungan dan kumpulan dari dorongan tersebut membuat mereka 
bersatu. 
2) Kesatuan dalam kelompok 
Perasaan saling memiliki terhadap kelompoknya dan memiliki perasaan moral 
yang berhubungan dengan keanggotaannya dalam kelompok. Setiap individu 
dalam kelompok merasa kelompok adalah sebuah keluarga, tim dan 
komunitasnya serta memiliki perasaan kebersamaan.  
3) Daya tarik 
Individu akan lebih tertarik melihat dari segi kelompok kerjanya sendiri 
daripada melihat dari anggotanya secara spesifik. 
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4) Kerja sama kelompok 
Individu memiliki keinginan yang lebih besar untuk bekerja sama untuk 
mencapai tujuan kelompok. 
Penjelasan di atas dapat dipahami bahwa dimensi kohesivitas kelompok 
sangat mempengarunhi dalam sebuah pendidikan karena dimensi disini berbentuk 
sebuah kekuatan sosial dan yang paling mempengaruhi dalam dunia pendidikan, 
kekuata sosial juga sebagai patokan dalam membangun misi dalam sekolah dengan 
adanya kekuatan sosial maka akan membangun sebuah kerja sama dalam kelompok 
dan akan membangun sebuah kesatuan dalam sebuah kelompok itulah sebab nya 


















C. Penelitian Relevan 
Penelitian yang hampir sama dengan penelitian ini diringkaskan sebagai 
berikut: 
1. Penelitian yang dilakukan Maria Megumi Larasat, Nurmala Katrina 
Pandjaitan dan Sadikin Kuswanto, di Institut Pertanian Bogor yang berjudul  
“Pengaruh Kohesivitas dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Tenaga 
Kependidikan di Institut Pertanian Bogor” Menyimpulkan  Bahwa 
Kohesivitas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja dan 
kinerja tenaga kependidikan Berdasarkan wawancara dengan pihak SDM 
didapatkan hasil bahwa kepuasan pembayaran dipengaruhi oleh adanya sistem 
pembayaran yang baru. Sistem pembayaran baru ini membuat para tenaga 
kependidikan belum terbiasa dengan hal tersebut sehingga tenaga 
kependidikan merasa tidak puas. 
39
 
2.  Penilitian yang dilakukan Fitri Kurniawati yang berjudu “ Pengaruh 
Kohesifitas   Kelompok dan  Kepuasan Kerja Terhadap Organizational 
Citizenship Behavior (OCB)” Menyimpulkan Kohesivitas Kelompok 
Organizational Citizenship Behaviour (OCB) juga dipengaruhi oleh 
kepuasaan kerja. Karyawan yang merasa puas terhadap pekerjaannya dan 
menggangap pekerjaannya sebagai sesuatu yang menyenangkan dan akan 
cenderung bertahan di tempat tersebut. Adanya ketidak puasan kerja 
karyawan seharusnya dapat dideteksi oleh perusahaan,sehingga karyawan 
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merasa nyaman dalam menjalanan kerja di kantor dan pekerjaannya dapat 




3. Penilitian yang dilakukan Enik Trisnawati “Efektivitas Kinerja Guru 
Pendidikan Agama Islam Bersertifikat Di MTS Negri Krang Mojo Gunung 
Kidul“ Menyimpulkan Sebagian Besar Guru Di Mts Negri Krang Mojo 
Gunung Kidul Peningkatan kinerja guru yang tersertifikasi belum signifikan. 
Sehingga perlu diupayakan adanya kebijakan agar sertifikasi ini mampu 
melahirkan guru yang kompeten seperti diharapkan undang-undang. Hal ini 
juga terjadi di MTs Negeri Karang mojo Gunung Kidul, terutama guru PAI. 
Guru PAI di MTs Negeri Karangmojo belum menunjukkan kemajuan yang 




4. Penilitian yang dilakukan Rachmawati melakukan penelitian tentang 
“Hubungan antara Adversity Intelligence dan Persepsi terhadap Kohesivitas 
Kelompok dengan Organizational Citizenship Behavior pada Karyawan PT. 
Padma Soode Indonesia”. Menyimpulkan bahwa kohesifitas kelompok 
menunjukkan bahwanilai F-reg = 142,396, p < 0,05, dan nilai R = 0,897. Dari 
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini 
diterima, yaitu ada hubungan yang signifikan antara adversity intelligence dan 
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persepsi terhadap kohesivitas kelompok dengan organizational citizenship 
behavior pada karyawan PT. Padma Soode Indonesia. Nilai R² dalam 
penelitian ini sebesar 0,805 atau 80,5%, dimana sumbangan efektif adversity 




5. Penilitian yang dilakukan Maria Megumi Larasati  yang berjudul “Pengaruh 
Kohesivitas dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Tenaga  Kependidikan di 
Institut Pertanian Bogor” Kohesivitas memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap kepuasan kerja dan kinerja tenaga kependidikan. 
43
 
6. Penelitian yang dilakukan Marina Putri, Mirza. kohesivitas kelompok dan 
kualitas kehidupan kerja pada karyawan, Menyimpulkan hubungan antara 
kohesivitas kelompok dengan kualitas kehidupan kerja pada karyawan Suzuya 
Mall Banda Aceh. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
yang positif dan signifikan antara kohesivitas kelompok dengan kualitas 
kehidupan kerja pada karyawan Suzuya Mall Banda Aceh. Hal tersebut 
mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat kohesivitas kelompokmaka 
semakin tinggi tingkat kualitas kehidupan kerja ataupun sebaliknya, apabila 
semakin rendah tingkat kohesivitas kelompok maka semakin tinggi tingkat 
kualitas kehidupan kerja. Kohesivitas kelompokmemberikan kontribusi 
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7. Penelitian yang dilakukan ,Purwaningtyastuti; Bagus Wismanto, M. 
Suharsono,yang berjudul, kohesivitas kelompok ditinjau dari komitmen 
terhadap organisasi dan kelompok pekerjaan, Menyimpulkan bahwa ada 
hubungan yang sangat signifikan antara komitmen terhadap organisasi dengan 
kohesivitas kelompok (rxy=0,649 dan p=0,000 (p<0,01). Semakin tinggi 
komitmen terhadap organisasi maka semakin tinggi pula kohesivitas 
kelompok, dan sebaliknya. Hasil penelitian ini dapat dijelaskan menurut 
pendapat yang diutarakan Menurut Kast dan Rosenzweig (2007, 479) bahwa 
dampak bersama dari kohesivitas dan komitmen pada sasaran organisasi bagi 
efektifitas dan efisiensi kelompok diuraikan dalam penjelasan bahwa tingkat 
kohesivitas dalam kelompok merupakan gejala yang kompleks yang 




8. Penelitian yang dilakukan, Fuad Abdillah .Hubungan kohesivitas kelompok 
dengan intensi turnover pada karyawan, Menyimpulkan bahwa terdapat 
hubungan negatif antara intensi turnover dengan kohesivitas kelompok pada 
responden karyawan non organik AJB Bumiputera 1912 Semarang. Hal ini 
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berarti munculnya intensi turnover berhubungan dengan rendahnya tingkat 
kohesivitas kelompok pada diri responden.
46
 
9. Penelitian yang dilakukan Achmad Dwityanto,yang berjudul hubungan antara 
kohesivitas kelompok dengan Komitmen organisasi pada 
karyawamenyimpulkanbahwa ada hubungan positif yang sangat signifikan 
antara kohesivitas kelompok dengan komitmen organisasi pada karyawan, 
ditunjukkan oleh nilai r = 0.704 dengan p = 0.000. Hal ini berarti semakin 
baik atau positif kohesivitas kelompoknya maka akan semakin tinggi 
komitmen berorganisasinya dan sebaliknya, yaitu semakin rendah kohesivitas 
kelompok maka diasumsikan semakin rendah pula komitmen organisasinya.
47
 
10. Penelitian yang dilakukan Dini Wiandini, yang berjudul , hubungan reward 
dan iklim kerja dengan efektivitas Tim kerja guru smp negeri di kecamatan 
bekasi utara Kota Bekas, menyimpulkan bahwa Terdapat hubungan positif 
antara reward dengan efektivitas tim kerja guru SMP Negeri di Kecamatan 
Bekasi Utara Kota Bekasi. Penguatan reward sekolah akan meningkatkan 
efektivitas tim kerja guru.dan  hubungan positif antara iklim kerja dengan 
efektivitas tim kerja guru SMP Negeri di Kecamatan Bekasi Utara Kota 
Bekasi. Penguatan iklim kerja di sekolah akan meningkatkan efektivitas tim 
kerja guru.Terdapat hubungan positif antara reward dan iklim kerja secara 
bersama-sama dengan efektivitas tim kerja guru SMP Negeri di Kecamatan 
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Bekasi Utara Kota Bekasi. Penguatan reward dan iklim kerja di sekolah akan 
meningkatkan efektivitas tim kerja guru
48
. 
Dari penelitian relevan diatas dapat disimpulkan perbedaan yang dapat dilihat 
yaitu tentang cara mengumpulkan data tentang kohesivitas karena ada beberapa 
kohesivitas yang tertuai di atas yaitu kohesivitas karyawan, kohesivitas kelompok 
dan kohesivitas guru dengan permasalahan yang berbeda. Penelitian diatas 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 
kohesivitas kelompok dengan kualitas kehidupan karyawan, dan semakin tinggi 
komitmen terhadap organisasi maka semakin tinggi pula kohesivitas kelompok 
bengitu pula sebaliknya.  
 
D. Kerangka Berpikir 
Efektivitas merupakan suatu konsep yang lebih luas mencakup berbagai faktor 
di dalam maupun di luar diri dari seseorang, efektivitas tidak hanya dilihat dari hasil 
tetapijuga dari sisi persepsi maupun sikap seseorang dan sebagai ukuran kepuasan 
yang dicapai oleh seseorang. Efektifitas pembelajaran akan meningkat apabila guru 
dapat memilih dan menggunakan model pembelajaran yang tepat. 
Di dalam suatu institusi, para pekerja bekerja sama untuk mencapai target 
sehingga diperlukan adanya kohesivitas. Kohesivitas merupakan hubungan antara 
anggota individu dengan individu lainnya di dalam kelompok yang saling bekerja 
sama sebagai satu unit, Kohesivitas dan kepuasan kerja, masing masing berhubungan 
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dengan kinerja. Diharapkan dengan adanya kohesivitas dan kepuasan kerja dapat 
meningkatkan kinerja pegawai.Dengan adanya hal tersebut kohesivitas dan kepuasan 
kerja dinilai penting terhadap kinerja guru, dapat dimukakan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara kohesifitas dengan efektifitas kinerja guru. 
 














Hipotesis adalah dugaan sementara dari hasil penilitian, sebelum penilitian 
dilakukan, untuk menguji ada atau tidak adanya Hubugan Kohesivitas dengan 
efektivitas kinerja guru di Mts Nurul Islam Indonesia Medan Area , Maka dapat 
dirumuskan dengan depotesis terdapat hubungan signitifikan hubungan kohesivitas 





Efektivitas ( Y ) 
 






A. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian 
1. JenisPenelitian 
Jenis Penlitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain penelitian expost 
facto. Desain  expost facto  yaitu penelitian yang bertujuan untuk menguji apa yang 
telah terjadi. 
   2.  PendekatanPenelitian 
Pendekatan penelitian adalah dengan pendekatan deskriptif kuantitatif yaitu 
menggambarkan apa adanya tentang suatu variabel melalui angka-angka dengan 
metode statistik yang memenuhi beberapa uji persyaratan analisis. 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Mts Nurul Islam Indonesia Medan Area  yang 
berlokasi di jalan Halat, Kelurahan Deliserdang, Medan Area,  Sumatera Utara, 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal November  hingga selesai.  
 
 C.   Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah keseluruhan objek yang akan/ingin diteliti. Populasi ini sering 
juga disebut dengan Universal.Anggota populasi dapat berupa benda hidup ataupun 
benda mati dan manusia, dimana sifat-sifat yang ada padanya dapat diukur dan 





“populasi intifinitif” atau tidak terbatas, dan populasi yang jumlahnya diketahui 
dengan pasti disebut “populasi finitif” (tertentu/terbatas). Untuk itu populasi dapat 
diartikan sebagai sekumpulan objek yang disusun melalui kriteria untuk 
mengumpulkan data dan informasi dari sumber yang dapat dipercaya.
49
 
Populasi dalam penelitian ini adalah 53 guru di Mts Nurul Islam Indonesia 
Medan Area  yang melakukan kegiatan pengajaran tahun ajaran 2018. 
2. Sampel  
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki populasi 
tersebut.Makin besar jumlah sampel mendekati populasi, maka peluang kesalahan 
generalisasi semakin kecil dan sebaliknya semakin kecil jumlah sampel menjauhi 
populasi, maka semakin besar kesalahan generalisasi.Menurut jaya, untuk 
menentukan ukuran sampel dapat menggunakan table Krejcei Morgan berdasarkan 
atas kesalahan 5% jadi sampel yang diperoleh itu mempunyaikepercayaan 95% 
terhadap populasi.Dalam tabel yang dikembangkan oleh Krejcie dengan populasi 
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Tabel Krejcei Morgan 
Banyaknya Populasi (N) dan Ukuran Sampel (S) 
N S N S N S 
10 10 220 140 1200 292 
15 14 230 144 1300 297 
20 19 240 148 1400 302 
25 24 250 152 1500 306 
30 28 260 155 1600 310 
35 32 270 159 1700 313 
40 36 280 162 1800 317 
45 40 290 165 1900 320 
50 44 300 169 2000 322 
55 48 320 175 2200 327 
60 52 340 181 2400 331 
65 56 360 186 2600 335 
70 59 380 191 2800 338 
75 63 400 196 3000 341 
80 66 420 201 3500 346 
85 70 440 205 4000 351 
90 73 460 210 4500 354 
95 76 480 214 5000 357 







D. Defenisi Operasional 
1. Variabel Koheivits ( X) 
Kohesivitas kelompok merupakan daya tarik sesama anggota kelompok 
dimana adanya rasa saling menyukai, membantu, dan secara bersama-sama saling 
mendukung untuk tetap bertahan dalam kelompok kerja dalam mencapai suatu tujuan 
bersama. 
2. Variabel Efektivitas  Kinerja Guru ( Y ) 
Efektivitas Kinerja Guru adalah tingkat ketepatan guru dalam mengelola 
proses pembelajaran sehingga tercapai tujuan pembelajaran secara baik dan dengan 
menggunakan segala sumber daya dan dana secara tepat. Adapun indikatornya 
adalah: (1) merencanakan pembelajaran; (2) menyajikan pembelajaran; (3) 
mengadakan evaluasi; dan (4) memotivasi siswa. 
 
E.Instrumen Pengumpulan Data 
Sebelum perangkat penelitian digunakan untuk memperoleh data, terlebih 
dahulu dilakukan validitas isi, selanjutnya diuji cobakan untuk melihat validitas 
dan reliabilitas angket tersebut. Uji coba dilakukan kepada guru yang berada 
diluar populasi namun masih memiliki karakteristik sama dengan tempat 
penelitian. Hal ini peneliti memilih Mts Nurul Islam Indonesia Medan Area yang 







1. Uji Validitas 
Uji validitas (kesahihan) untuk mengetahui sejauh mana butir melaksanakan 
fungsinya.Untuk mendapatkan validitas angket maka dilakukan analisa 
validitas.Instrumen variabel yang berupa angket diuji coba dan dianalisa dengan 
menggunakan SPSS versi 20.Untuk menguji validitas yaitu dengan menghitung 
koefisien korelasi (r) butir dengan skor total.Hasil uji validitas instrumen variabel 
Kohesivitas (X) diketahui validitas butirnya dari 30 butir penyataan tidak ada yang 
gugur, secara lengkap tersaji dalam tabel berikut ini: 
Tabel 3.2  : 
Uji Validitas Variabel Kohesivitas ( X ) 
No variabel Nilai rhitung Nilai rTabel Kesimpulan 
1 0,587 0,576 Valid 
2 0,579 0,576 Valid 
3 0,645 0,576 Valid 
4 0,588 0,576 Valid 
5 0,662 0,576 Valid 
6 0.577 0.576 Valid 
7 0,577 0,576    Valid  
8 0,536 0,576 Valid 
9 0,709 0,576 Valid 





11 0,662 0,576 Valid 
12 0,577 0,576 Valid 
13 0,589 0,576 Valid 
14 0,662 0,576 Valid 
15 0,577 0,576 Valid 
16 0,587 0,576 Valid 
17 0,662 0,576 Valid 
18 0,587 0,576 Valid 
19 0,587 0,576   Valid 
20 0,586 0,576 Valid 
21 0,597 0,576 Valid 
22 0,709 0,576 Valid 
23 0,587 0,576 Valid 
24 0,586 0,576 Valid 
25 0,597 0,576 Valid 
26 0,579 0,576 Valid 
27 0,579 0,576 Valid 
28 0,586 0,576 Valid 
29 0,77 0,576 Valid 







Sementara untuk variabel Efektivitas Kinerja Guru (Y) diketahui tingkat 
validitasnya terangkum melalui tabel berikut: 
Tabel 3.3  :  
Uji Validitas Variabel Efektivitas KinerjaGuru (Y) 
No variabel Nilai rhitung Nilai rTabel Kesimpulan 
1 0,587 0,576 Valid 
2 0,579 0,576 Valid 
3 0,645 0,576 Valid 
4 0,588 0,576 Valid 
5 0,662 0,576 Valid 
6 0.577 0.576 Valid 
7 0,256 0,576 Tidak Valid 
8 0,536 0,576 Valid 
9 0,709 0,576 Valid 
10 0.578 0,576 Valid 
11 0,662 0,576 Valid 
12 0,577 0,576 Valid 
13 0,589 0,576 Valid 
14 0,662 0,576 Valid 
15 0,577 0,576 Valid 





17 0,662 0,576 Valid 
18 0,587 0,576 Valid 
19 0,367 0,576 Tidak Valid 
20 0,586 0,576 Valid 
21 0,597 0,576 Valid 
22 0,709 0,576 Valid 
23 0,587 0,576 Valid 
24 0,586 0,576 Valid 
25 0,597 0,576 Valid 
26 0,579 0,576 Valid 
27 0,579 0,576 Valid 
28 0,586 0,576 Valid 
29 0,597 0,576 Valid 
30 0,578 0,576 Valid 
 
2. Uji Reliabilitas 
 Reliabilitas instrument penelitian menunjukkan bahwa suatu instrument layak 
dipercaya untuk dipakai sebagai alat pengumpulan data. Uji realibilitas dengan 
SPSS verrsi 20. Hasil pengujian reliabilitas untuk dua variabel penelitian ini 







Tabel 3.4 : 
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Penelitian 
Variabel Nilai  Reliabilitas Kesimpulan 
Kohesivitas ( X) 0,969 Reliabel 
Efektivitas Kinerja Guru ( Y ) 0,879 Reliabel 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data dari lapangan penelitian maka digunakan alat 
pengumpulan data. Dalam pengumpulan data saya menggunakan  Angket 
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. 
Mengajukan pertanyaan secara tertulis yang dilengkapi dengan alternative jawaban 
kepada guru dan siswa di sekolah MTs Nurul Islam Nurul Islam Medan Area yang 
telah ditetapkan sampel penelitian sebanyak 30 orang.Angket yang diajukan dalam 
penelitian dibagi kepada dua bagian yang disesuaikan dengan variabel penelitian. 
Adapun jumlah item angket untuk masing-masing adalah: 
1. Sebanyak 30 soal untuk variabel Kohesivitas 
2. Sebanyak 30 soal untuk variabel Efektivitas. 
Pengumpulan data variabel penelitian ini adalah dilakukan dengan 
menggunakan angket berbentuk pertanyaan/peryataan dan menyebarkan kepada 
responden yang dilengkapi dengan alternatif  jawaban. Adapun jenis anget yang 





(SL) skor 5 , Sering = (SR) skor 4, Hampir Tidak Pernah = (HTP) skor 3, Kadang-
Kadang = (KD) skor 2, Tidak Pernah = (TP) skor 1. Selanjutnya pemberian skor 
terhadap pernyataan yang ada pada angket. 
Penyusunan angket disesuaikan dengan indikator dari masing-masing variabel 
penelitian yang disusun untuk kisi-kisi instrumen.Adapun skali likers (sikap) dan 





1 Selalu 5 
2 Sering 4 
3 Hampir Tidak Pernah 3 
4 Kadang-Kadang 2 













Kisi-Kisi Instrument Variabel  Kohesivitas (X) 
 
Variabel (X) Teori Indikator Item Jumlah Item 
Kohesivitas Forsyth 1. Kekuatan Sosial 1,2,3,4,5,6 6 
2.Kerja Sama Kelompok  7,8,9,10,11,
12, 
6 




























Kisi-Kisi Instrument Variabel  Efektivitas (Y) 
Indikator ( Y ) Teori Indikator Item Jumlah 
Item 
Efektivitas Kinerja 
Guru ( Y ) 
 
Barnard 1. Kejelajas Tujuan Program 1,2,3,4,5 5 
2. Penyusun Program yang Tepat 6,7,8,9,10 5 
3. Penyediaan Sarana 11,12,13,
14,15, 
5 





5.Penyusun Program yang Tepat 21,22,23,
24,25. 
5 




G. Teknik Analisis Data  
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dengan mengurutkan data ke 
dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan 
hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data. Setelah data yang diperlukan 
terkumpul dengan menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, selanjutnya 
peneliti melakukan Pendekatan Kuantitatif. Penggunaan Pendekatan 





modusdan standar deviasi, kemudian disusun dalam daftar distribusi frekuensi 
serta dalam bentuk bahan. Rumus yang dipakai memnurut sudjana adalah sebagai 
berikut: 
1. Deskripsi Data 
Adapun statistik yang digunakan untuk penguji deskripsi data, antara lain 
adalah: Mean, Median, Modus, dan Standar Deviasi (SD). Adapun 
statistik yang digunakan untuk penguji deskriptif data, antara lain adalah: 
a. Mean (M)  
Untuk menghitung mean digunakan rumus berikut: 
 M = 
     




F = frekuensi kelas median 
X = nilai tengah kelas interval 
 
b. Median (M) 









b = batas bawah kelas modal 
p = panjang kelas median 





f = jumlah semua frekensi dengan tanda kelas lebih keci dari tanda 
kelas median 
c. Modus (Mo) 
Untuk menghitung modus menggunakan rumus sebagai berikut: 
 Mo = b + p ( 
   
     
) 
Keterangan : 
b = batas bawah kelas modal, ialah dengan frekuensi terbanyak 
p = panjang kelas modal 
b1 = frekuensi kelas modal dikurangi kelas intreval dengan kelas 
yang     lebih kecil sebelumt tanda kelas modal 
b2 = frekuensi kelas modal dikurangi frekuensi kelas interval 
dengan tanda kelas yang lebih besar sebelum tanda kelas 
modal. 
d. Standar Deviasi (SD) 
Untuk menghintung standar deviasi digunakan rumus sebagai berikut: 
 SD = 
        
    
 
Keterangan : 
f = frekuensi kelas media 
x = nilai tengah kelas interval 







2. Uji Persyaratan Analisis  
Sedangkan untuk menguji hipotesis digunakan statistik 
inferensial.Sebelum melakukan uji hipotesis, terlebih dahulu melakukan uji 
persyaratan analisis, yakni Uji normalitas, Linieritas dan Homogenitas.Teknik 
analisisnya menggunakan SPSS versi 20. 
3. Penguji Hipotesis 
 Setelah persyaratan analisis terpenuhi maka langkah selanjutnya adalah 
menguji hipotesis dengan menggunakan langkah-langkah berikut yaitu: 
 
1) Analisis Korelasi 
Analisis korelasi dilakukan untuk menguji hubungan masing variabel 
Kohesivitas (X) dengan Efektivitas Kinerja Guru (Y).Uji korelasi ini 
menggunakan SPSS 20. 
Adapun hipotesis statistik yang akan diuji adalah: 
1. Ho :     ≤ 0 
2. H  :       
 Keterangan : 
    = Koefisien korelasi antara Kohesivits (X) dengan Efektivitas 







H. Uji Coba Instrumen 
a. Uji Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau 
kesahihan suatu instrumen. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pernyataan 




 Menurut Ancok dalam Singarimbun dan Effendi validitas menunjukkan 
sejauh mana suatu alat pengukur itu pengukur apa yang ingin diukur. Apabila 
peneliti menggunakan kuesioner di dalam pengumpulan data penelitiannya, 
maka kuesioner yang disusun harus mengukur apa yang ingin diukurnya. 
Untuk itu dipergunakanlah validitas kontruk yang terangka dari suatu konsep 
dengan cara mencari apa saja yang merupakan konsep tersebut dan 
menentukan tolak ukurnya. Uji validitas umumnya dilakukan dengan 
mengukur korelasi antar variabel atau item dengan skor total variabel.Uji 
validitas sebaiknya dilakukan pada setiap butir pertanyaan/pernyataan di uji 
validitasnya. 
 Hasil r hitung dibandingkn dengan r tabel, dimana untuk mencari r tabel adalah 
mencari derajat kebebasan df = n-2 dengan signifikan 5% dan tingkat 
kepercayaan 95% menggunakan uji satu sisi (one tail). Uji validitas dilakukan 
pada masing-masing variabel penelitin. Cara mengukur variabel konstruk 
yaitu mencari korelasi antara masing-masing pertanyaan dengan skor total 
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menggunakan rumus teknik korelasi pearson product moment, sebagai 
berikut: 
 rxy= 
               
√      –     ]             ]      
 
keterangan : 
rxy  = Koefisien korelasi 
N  = Jumlah anggota sampel 
∑X  = Jumlah skor butir item 
∑Y  = Jumlah skor total 
∑X2 = Jumlah kuadrat skor butir item 
∑Y2 = Jumlah kuadrat skor total 
∑XY = Jumlah hasil skor butir item dengan skor total 
Dalam progran SPSS digunakan Pearson Product Moment Correlation 
Bivariate dan membandingkan hasil uji Pearson Correlation dengan r tabel. 




- Jika r hitung > r tabel maka item dinyatakan valid. 
- Jika r hitung< r tabel maka item dinyatakan tidak valid. 
Berdasarkan signifikan: 
- Jika nilai signifikan > ɑ (0,05) maka item dinyatakan tidak valid. 
- Jika nilai signifikan < ɑ (0,05) maka item dinyatakan valid. 
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Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan dengan bantuan SPSS Versi 
20 untuk variabel X kestabilan emosi dengan kinerja guru. 
b.  Uji Reliabilitas  
 Apabila suatu alat pengukuran dinyatakan valid, maka tahap berikutnya 
adalah mengukur reliabilitas dari alat. Sebagai ukuran yang menunjukkan 
konsistensi dari alat ukur dalam mengukur gejala yang sama dilain 
kesempatan. Instrumen dalam variabel penelitian dikatakan reliabel apabila 
apabila mempunyai nilai reliabilitas yang tinggi, apabila alat pengumpulan 
data yang dibuat oleh penelitu mempunyai taraf konsistensi dalam mengukur 
apa yang hendak diukur.
53
 
 Reliabilitas pada suatu instrumen merujuk pada adanya kepercayaan pada 
insrumen untuk bisa digunakan sebagai alat pengumpulan data karena 
instrumen sudah dinyatakan sudah baik.Sebagaimana yang diungkapkan oleh 
Arikunto bahwa instrmen yang dinyatakan baik dan reliabel dapat 
menghasilkan data yang dapat dipercaya juga.
54
 
Uji reliabilitas bertujuan untuk melihat konsisten alat ukur yang akan 
digunakan apabila alat ukur tersebut akurat, stabil, dan konsisten. Teknik yang 
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r  = Reliabilitas instrumen 
k  = Jumlah soal 
∑ɑ = Jumlah varians butir 
ɑ  = Jumlah varians total 
Reliabilitas suatu instrumen dapat diterima jika memenuhi koefisien 
alpha cronbach minimal 0,06 yang berari bahwa instrumen tersebut dapat 
digunakan sebagai pengumpul data yang handal yaitu hasil pengukuran 




HASIL  PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambar  Umum Madrasah 
a. Profil Madrasah 
MTs Nurul Islam Indonesia Medan Area yang beralamat di jalan, 
Megawati No.20 B ( Jl. Halat Ujung), Pasar Merah Timur, Kecamatan Medan 
Area Provinsi SumateraUtara. Madrasah ini di Kepalai oleh Dra, Salbiah. 
Visi MTs Nurul Islam Indonesia Medan Area yaitu mendidik anak-anak 
umat/ bangsa menjadi Insanul Kamil/ Khairu, Ummah/ Muttaqin ( Manusia 
Seutuhnya ). Untuk Mewujudkan Masyarakat/ Negara Republik Indonesia yang di 
Ridhoi Allah 
Misi Mts Nurul Islam Indonesia Medan Area Sebagai Berikut: 
1. Mengadakan Pendidikan tingkat dasar, Menengah dan Tinggi 
2. Menampilkan SDM (guru) profesional yang memiliki ilmu 
pengetahuan  
3. Mengadakan Sarana/ Prasarana yang lengkap dan baik 
4. Melaksanakan Kurikulum Harmonis ( IMTAQ 100% - IPTEK 100% ) 






B. Deskripsi Data Penelitian  
Data yang terkumpul dari hasil penelitian di lapangan ada dua jenis yaitu 
:data kohesivitas (X) dan data efektivitas kinerja Guru(Y). Berdasarkan hasil 
analisis statistik dasar, rangkuman deskripsi data tersebut dapat dilihat pada tabel 
berikut : 
Tabel 4.1: 
Rangkuman  Deskripsi Data Penelitian 
 
Statistics 




Valid 30 30 
Missing 0 0 
Mean 119,03 125,97 
Median 118,00 125,50 
Mode 116 118 
Std. Deviation 8,810 10,314 
Variance 77,620 106,378 
Range 46 38 
Minimum 104 110 
Maximum 150 148 
Sum 3571 3779 
 
Selanjutnya ditampilkan jenis data masing-masing variabel di atas kedalam 
uraian berikut ini. 
      1. Data variabel Kohesivitas(X) 
Dari hasil pengolahan data pada tabel 1 diperoleh skor rata-rata (mean) 
untuk variabel kohesivitas(X) sebesar 119,03;nilai tengah (median) sebesar 118; 




sebesar 8,810; varians (variance) sebesar 77,620, sedangkan data terendah 
(minimum) dan tertinggi (maksimum) masing-masing sebesar 104 dan 150, hal ini 
berarti bahwa data mempunyai rentangan dari 104 sampai 150. Secara lengkap 
deskripsi skor data kohesivitasdapat dilihat pada  tabel  berikut ini. 
 
Tabel 4.2:  
 Distribusi Frekuensi Skor Variabel Kohesivitas(X) 
 





104 – 110 3 10 10 
111 – 117 12 40 50 
118 – 124 11 36,68 86,55 
125 – 131 1 3,33 89,33 
132 – 138 1 3,33 92,99 
139 – 145 1 3,33 96,32 
146 – 152 1 3,33 100 
Jumlah 30 100  
 
Keterangan : 
F (a) = Frekuensi absolut 
F (r) = Frekuensi relatif 
F(ka) = Frekuensi komulatif absolut 
F (kr) = Frekuensi Komulatif relatif 
Tabel 2 di atas menunjukkan sebaran skor kohesivitas(X) sebanyak 15 
orang (50%) berada di bawah rata-rata kelas interval dan sebanyak 11 orang 




di atas rata-rata. Berdasarkan data di atas maka  skor kohesivitasumumnya 
berada di rata-rata.Berdasarkan distribusi skor data Kohesivitas(X) di atas, dapat 
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0            103,5110,5   117,5   124,5  131,5   138,5145,5    152,5Skor 
 
Gambar 1 :   
Histogram Skor Variabel  Kohesivitas(X) 
 
Dari data pemusatan variabel kohesivitas(X) terlihat bahwa nilai mean, 
median, dan modus relatif sama. Kemudian nilai median dan modus berada dalam 
kelas interval yang sama pada sebelah kiri nilai mean. Dari data tersebut 
disimpulkan bahwa variabel  kohesivitascondong ke kanan 
 
2. Data Variabel Efektivitas Kinerja Guru(Y) 
Dari  hasil  pengolahan  data pada tabel 1  di atas diperoleh  skor rata-rata 
(mean) untuk variabel Efektivitas Kinerja Guru(Y) sebesar 125,97;nilai tengah 




simpangan baku (Std. Deviation) sebesar 10,314; varians (variance) sebesar 
106,378; sedangkan data minimum dan maksimum masing-masing sebesar 110 
dan 148,  hal  ini berarti bahwa data mempunyai rentang  dari 110 sampai 148. 
Secara lengkap deskripsi skor data  Efektivitas kerjadapat dilihat pada  tabel  
berikut ini. 
Tabel4.3 :   








110 – 117 7 23,33 23,33 
118 – 125 8 26,67 50 
126 – 133 8 26,67 76,67 
134 – 141 4 13,33 90 
142 – 149 3  10 100 
Jumlah 30 100  
 
Keterangan : 
F (a) = Frekuensi absolut 
F (r) = Frekuensi relatif 
F(ka) = Frekuensi komulatif absolut 
F (kr) = Frekuensi Komulatif relative 
Tabel 3  di atas menunjukkan sebaran skor Efektivitas kinerja Guru (Y) 
sebanyak 7 orang (23,33 %) berada di bawah rata-rata kelas interval dan 




orang (50 %) di atas rata-rata. Berdasarkan data di atas maka Efektivitas Kinerja 
Guruumumnya berada di atas rata-rata. 
Berdasarkan distribusi skor data Efektivitas kinerja Guru (Y) di atas, dapat 
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0               109,5117,5125,5  133,5    141,5   149,5Skor 
 
 
Gambar 2 :   
Histogram Skor Variabel  Efektivitas kinerja Guru(Y) 
 
Dari data pemusatan variabelEfektivitas Kinerja Guru(Y) terlihat bahwa 
nilai mean, median, dan modus relatif sama. Kemudian nilai median dan modus 
berada dalam kelas interval yang sama pada sebelah kiri nilai mean. Dari data 
tersebut disimpulkan bahwa variabel  Efektivitas Kinerja Guru condong ke kanan. 
 
C. Uji Persyaratan Analisis 
Data yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan 




memenuhi persyaratan yang dikehendaki yakni :  1) uji normalitas masing-masing 
data,   2) uji linieritas, dan 3) uji homogenitas data. 
1. Uji Normalitas  
Pengujian normalitas data adalah dengan menggunakan teknik  uji 
Kolmogorof-Smirnov (Uji K-S) dengan menggunakan taraf signifikansi alpha 
0,05, pengujian ini menjadi sangat penting karena akan dapat memberikan 
indikasi lebih lanjut apakah data dapat diolah atau tidak dengan menggunakan 
analisis regresi. Data dari setiap variabel dikatakan normal  sebagaimana yang 
dikemukan Santoso (2000:74) apabila : 1) Nilai Signifikansi atau nilai 
probabilitas < 0,05, maka distribusi data tidak normal, dan 2) Nilai Signifikansi 
atau  probabilitas > 0,05, maka distrubusi data normal. 
Dengan mengacu pada ketententuan di atas, berikut ini akan disajikan 
rangkuman uji normalitas data dari setiap variabel penelitian disajikan dalam 
tabel berikut ini : 
Tabel 4.4 : 
  Rangkuman Uji Normalitas  Data Variabel  Penelitian 
 
Variabel Penelitian K-S Asyimp. Sig (2-tailed) Keterangan 
Kohesivitas(X) 0,921 0,364 Normal 
Efektivitas Kinerja 
Guru (Y) 
0,986 0,285 Normal 
 
Tabel  4 di atas menunjukkan bahwaAsyimp. Sig (2-tailed)atau nilai 
probabilitas X sebesar 0,364  dan nilai probabilitas Ysebesar 0,285. Dengan demikian 




berdistribusi normal, karena nilai signfikasi atau probabilitas dari masing-masing 
variabel  menunjukkan besaran  >  dari 0,05. 
 
2. Uji Linearitas 
Pengujian linearitas variabel bebas dengan  variabel terikat dilakukan 
melalui uji Anava (uji F) pada taraf kepercayaan 0,05. dengan pengajuan  hipotesis 
linearitas yang akan diuji sebagai berikut : 
 1)  H0  :  Variabel X memiliki hubungan linear terhadap variabel Y 
 2)  H1  : Variabel X tidak memiliki hubungan linear terhadap variabel Y 
Selanjutnya kriteria pengambilan keputusan dari uji linearitas ini adalah : 
1) Terima H0  : Jika nilai F tabel <  dari  F hitung .  
2) Terima Hi  : Jika nilai F tabel >  dari  F hitung . 
Berdasarkan pada ketentuan di atas, untuk masing-masing variabel yaitu   
Kohesivitas(X) terhadap variabel terikat Efektivitas Kinerja Guru(Y) terangkum 
dalam   tabel  5di bawah ini : 
Tabel 4.5 :    Rangkuman Uji linearitas Kohesivitas(X) 
Terhadap EfektivitasKinerjaGuru (Y) 
 
ANOVA Table 










(Combined) 2592,300 15 172,820 4,911 ,002 
Linearity 1197,829 1 1197,829 34,038 ,000 
Deviation from 
Linearity 
1394,471 14 99,605 2,830 ,031 
Within Groups 492,667 14 35,190   





Dari hasil perhitungan seperti  pada tabel  5 di atas menunjukkan bahwa 
variabel Kohesivitas(X) dengan variabel Efektivitas Kinerja guru (Y)  diperoleh 
angka Fh = 4,911> Ft = 4,17maka dapat disimpulkan bahwa koefisien arah regresi Y 
atas X berarti pada pada taraf signifikansi α = 0,05. 
Selanjutnya diketahui harga F tuna cocok hasil perhitungan diperoleh sebesar  
2,830 sedangkan harga F tabel dengan dk pembilang 14 dan dk penyebut 29 pada 
taraf signifikansi α = 0,05 adalah 2,18. Oleh karena harga F tuna cocok hitung2,830 
lebih besar dari nilai F tabel2,18. Hal ini menunjukkan variabelkohesivitas(X) 
terhadap variabel efektivitas kerjaguru (Y) dengan persamaan garis regresi Ŷ = 
39,134+ 0,729Xadalah linier.  
Perhitungan keberartian regresi Y atas X pada Tabel 5 menunjukkan harga 
Fh> Ft,. Hal ini bermakna bahwa koefisien arah regresi Y atas Xsignifikan pada taraf 
α = 0,05. Dengan demikian persamaan regresi Ŷ = 39,134+ 0,729 Xadalah linierdapat 
dipertanggungjawabkan untuk menarik kesimpulan mengenai hubungan antara 
kohesivitasdengan efektivitas kinerjaguru. Dengan kata lain  peningkatan pada satu 
skor kohesivitasakan meningkatkan sebesar 0,729 skor pada efektivitas kinerja guru. 
3. Uji Homogenitas Data 
Persayaratan ketiga untuk melakukan analisis dalam regresi ganda adalah 
melakukan uji homegenitas data.Uji homogenitas data bertujuan untuk melihat 
apakah varians (ragam) dari suatu data yang dianalisis homogen atau tidak.Salah satu 




variansnya relatif harus homogen. Hasil analisis  yang dilakukan secara lengkap 
disajikan dalam rangkuman tabel  berikut ini. 
 
Tabel 4.6 : 
Rangkuman Uji Homogenitas Data  Variabel  X dan  Y 
 







11,600 0,709 Homogen 
Efektivitas Kinerja 
Guru (Y) 
14,000 0,784 Homogen 
 
Dari tabel 6 di atas dapat dilihat bahwa chi kuadrat hitung dari variabel  
Kohesivitas(X)  diperoleh besaran chi kuadrat hitung 11,600, sedangkan chi kuadrat 





11,600<24,99 pada taraf signifikan 5%, sehingga memberi kesimpulan sebaran data 
variabel kohesivitasadalah homogen.Sedangkan pengujian chi kuadrat hitung dari 
variabel Efektivitas kerja(Y) diperoleh besaran chi kuadrat hitung 14,000, sedangkan 





tabel yaitu 14,000<26,94 pada taraf signifikan 5%, sehingga memberi 
kesimpulan sebaran data variabel efektivitas kerjaadalah homogen. 
Berdasarkan analisis di atas disimpulkan bahwa masing-masing variabel 
penelitian (X dan Y)  berasal dari populasi yang homogen sehingga persyaratan untuk 






D. Pengujian Hipotesis 
Berdasarkan pengujian yang dilakukan sebelumnya diketahui bahwasebaran  
skor kohesivitas (X) sebanyak 15 orang (50%) berada di bawah rata-rata kelas 
interval dan sebanyak 11 orang (36,67 %) berada pada rata-rata kelas interval  dan 
sebanyak 4 orang (13,33 %) di atas rata-rata. Berdasarkan data di atas maka  skor 
kohesivitas  umumnya berada di rata-rata. 
Sedangkan sebaran sebaran sebaran skor Efektivitas Kinerja Guru (Y) 
sebanyak 7 orang (23,33 %) berada di bawah rata-rata kelas interval dan sebanyak 8 
orang (26,67 %) berada pada rata-rata kelas interval  dan sebanyak 15 orang (50 %) 
di atas rata-rata. Berdasarkan data di atas maka Efektivitas Kinerja Guru umumnya 
berada di atas rata-rata. 
Hasil pengujian hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yakni 
kohesivitas guru berhubungan secara signifikan  terhadap Efektivitas Kinerja Guru 
digunakan analisis  korelasi sederhana. Hasil analisis dan perhitungannya dapat 
dilihat pada tabel  dibawah ini: 
 




Model R R Square Adjusted R 
Square 




 ,388 ,366 8,210 





Tabel di atas menunjukkan bahwa koefisien korelasi antara variabel 
kohesivitas (X) dengan efektivitas kinerja guru (Y) sebesar 0,623 dengan demikian 
hubungan keduanya tergolong cukup kuat. Melalui uji t yang telah dilakukan ternyata 
diperoleh t hitung = 4,216sedangkan nilai t tabel = 2,042. Oleh karena t hitung (4,216) > t 
tabel(2,042), hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan 
antara variabel kohesivitas dengan efektivitas kinerja guru di Mts Nurul Islam 
Indonesia  Medan Area meskipun kategori hubungan yang  cukup kuatdengan bentuk 
hubungan linier dan prediktif melalui garis regresi Ŷ = 39,134+ 0,729 X. 
Berdasarkan analisis di atas dapat disimpulkan bahwa  kohesivitas 
mempunyai hubungan positif dan signifikan dengan efektivitas kinerjaguru di Mts 
Nurul Islam Indonesia  Medan Area meskipun tergolong hubungan yang kurang kuat. 
Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis  penelitian ini telah teruji secara empiris. 
 
E. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan analisis yang dilakukan di atas, diketahui bahwa hipotesis yang 
diajukan di terima dan  telah teruji secara empiris dimana  hasil koefisien korelasi 
antara variabel kohesivitas (X) dengan efektivitas kinerja guru (Y) sebesar 0,623 
dengan demikian hubungan keduanya tergolong cukup kuat. Melalui uji t yang telah 
dilakukan ternyata diperoleh t hitung = 4,216 sedangkan nilai t tabel = 2,042. Oleh karena 
t hitung (4,216) > t tabel(2,042), hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif 
dan signifikan antara variabel  kohesivitasdengan  efektivitas  kinerja  guru di Mts 




dengan bentuk hubungan linier dan prediktif melalui garis regresi Ŷ = 39,134+ 0,729 
X. 
Temuan  penelitiandi atassetidaknyamemberikan penegasanbahwa ada kaitan 
antara X dengan Y senada dengan pendapat dengan Lussier mengemukakan 
kohesivitas kelompok sangat penting, karena kelompok-kelompok yang 
kohesivitasnya tinggi mempunyai tingkat produktivas yang lebih tinggi daripada 
kelompok-kelompokyang tingkat kohesivitasnya rendah. Hal ini didukung Yukl  
kohesivitas kelompok penting atas proses kelompok. Menurut Sigit  kohesivitas, 
selain merupakan kelekatan dan ketertarikan, juga mengandung arti solidaritas, 
kekompakan, dan keakraban, sehingga para anggota kelompok menjadi lekat dan 
menjadi satu kesatuan. Kohesivitas mempunyai hubungan dengan berbagai variabel 
dalam kelompok, yaitu dengan ukuran, kepuasan, waktu, keberhasilan, penderitaan, 
ancaman, kinerja, dan produktivitas. 
Fakta empiris juga menunjukkan bahwa ada hubungan antara X dengan Y 
berdasarkan Penelitian Sebagai berikut: 
1. Maria Megumi Larasat, Nurmala Katrina Pandjaitan dan Sadikin 
KuswantomenyimpulkanBahwa Kohesivitas memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap kepuasan kerja dan kinerja tenaga kependidikan.
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2. Penilitian yang dilakukan Maria Megumi Larasati menyimpulkan 
Bahwa Kohesivitas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
kepuasan kerja dan kinerja tenaga kependidikan.
57
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3. Marina Putri, Mirzamenyimpulkan menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan yang positif dan signifikan antara kohesivitas kelompok 
dengan kualitas kehidupan kerja pada karyawan Suzuya Mall Banda 
Aceh. Hal tersebut mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat 
kohesivitas kelompokmaka semakin tinggi tingkat kualitas kehidupan 
kerjaataupun sebaliknya, apabila semakin rendah tingkat kohesivitas 
kelompokmaka semakin tinggi tingkat kualitas kehidupan kerja. 
Kohesivitas kelompokmemberikan kontribusi sebesar 37% terhadap 




4. Dicky Zulkifli, Umar Yusufmenyimpulkan bahwa ada hubungan 
Antara Kohesivitas Kelompok dengan Kinerja Karyawan pada bagian 
ekspor PT Bio Farma sebesar rs= 0,587, artinya semakin tinggi 
kohesivitas kelompok semakin tinggi pula kinerja karyawan yang 
dimiliki oleh anggota kelompok ekspor PT Bio Farma.
59
 
5. Dini Wiandini, Menyimpulkan bahwa Terdapat hubungan positif 
antara reward dengan efektivitas tim kerja guru SMP Negeri di 
Kecamatan Bekasi Utara Kota Bekasi. Penguatan reward sekolah akan 
meningkatkan efektivitas tim kerja guru.dan  hubungan positif antara 
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iklim kerja dengan efektivitas tim kerja guru SMP Negeri di 
Kecamatan Bekasi Utara Kota Bekasi. Penguatan iklim kerja di 
sekolah akan meningkatkan efektivitas tim kerja guru.Terdapat 
hubungan positif antara reward dan iklim kerja secara bersama-sama 
dengan efektivitas tim kerja guru SMP Negeri di Kecamatan Bekasi 
Utara Kota Bekasi. Penguatan reward dan iklim kerja di sekolah akan 
meningkatkan efektivitas tim kerja guru 
Dapat  disimpulkan bahwa berdasarkan urian diatas baik teori maupun 
fakta empiris hasil riset ada hubungan antara X dan Y. 
 
F. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki kekurangan sebagai berikut : 
1. Dalam penelitian yang mengungkapkan efektivitas kinerja guru, peneliti hanya 
membatasi pada variabel kohesivitas, peneliti menyadari masih banyak variabel 
lain yang dapat dianggap sebagai faktor pendukung bagi upaya meningkatkan  
efektivitas kinerja guru di MTS Nurul Islam Indonesia Medan Area. 
2. Instrumen yang dirancang dan disusun mungkin belum sesempurna seperti apa 
yang diharapkan untuk dapat menjawab seluruh permasalahan dalam penelitian 
ini. 
3. Keterbatasan penelitian yang berasal dari responden, dimungkinkan tidak 
memberikan tanggapan atau jawaban sebagaimana yang diharapkan, dan 





KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Setelah menguraikan hasil penelitian diatas, dapat dikemukakan kesimpulan 
dari hasil penelitian ini  sebagai berikut : 
1. Sebaran skor kohesivitas (X) sebanyak 15 orang (50%) berada di bawah rata-
rata kelas interval dan sebanyak 11 orang (36,67 %) berada pada rata-rata kelas 
interval  dan sebanyak 4 orang (13,33 %) di atas rata-rata. Berdasarkan data di 
atas maka  skor kohesivitas  umumnya berada di rata-rata. 
2. Sebaran skor Efektivitas kinerja guru (Y) sebanyak 7 orang (23,33 %) berada di 
bawah rata-rata kelas interval dan sebanyak 8 orang (26,67 %) berada pada 
rata-rata kelas interval  dan sebanyak 15 orang (50 %) di atas rata-rata. 
Berdasarkan data di atas maka Efektivitas kinerja guru  umumnya berada di 
atas rata-rata. 
3. Hasil pengujian hipotesis  menunjukkan hasil koefisien korelasi antara variabel 
kohesivitas (X) dengan efektivitas kinerja guru (Y) sebesar 0,623 dengan 
demikian hubungan keduanya tergolong cukup kuat. Melalui uji t yang telah 
dilakukan ternyata diperoleh t hitung = 4,216 sedangkan nilai t tabel = 2,042. Oleh 
karena t hitung (4,216) > t tabel (2,042), hal ini menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan positif dan signifikan antara variabel  kohesivitas dengan  efektivitas 
kinerja guru di MTs Nurul Islam Indonesia Medan Area  meskipun kategori 
hubungan yang  cukup kuat dengan bentuk hubungan linier dan prediktif 




B.  Saran-Saran 
Berdasarkan hasil penelitian diatas, berikut ini akan dikemukakan 
beberapa saran, yaitu : 
1. Meskipun efektivitas kinerja guru sudah  berkategori baik, namun menurut 
hemat peneliti perlu terus  ditingkatkan. Hal ini mengingat efektivitas kinerja 
guru ini memiliki peran dan fungsi staregis guna meningkatkan kinerja guru 
di MTs  Nurul Islam Indonesia Medan Area 
2. Kepada Ketua dan Kepala Sekolah  Yayasan Pendidikan Nurul Islam, agar 
lebih proaktif dan senantiasa memberikan pembinaan terhadap efektivitas 
kerja guru mengingat adanya efektivitas ini akan mendorong guru 
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya penuh dengan dedikasi yang 
tinggi sehingga diharapkan akan memberi dampak pada peningkatan kerjanya 
termasuk  di sekolah  untuk masa-masa yang akan datang. 
3. Guru Yayasan Pendidikan Nurul Islam agar terus meningkatkan kualitas 
kerjanya  untuk masa-masa yang akan datang 
4. Peneliti lain, dari hasil penelitian ini terlihat bahwa masih banyak faktor lain 
yang  berhubungan dengan efektivitas kinerja. Memperhatikan hal ini masih 
terbuka kemungkinan untuk menggunakan variabel lain selain variabel dalam 
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Lampiran 1: Instrumen Penelitian Sebelum Uji Coba Validitas dan 
Reabilitas 
a. Kohesivitas 
No Pertanyaan Sl SR HTP KD TP 
1 Saya bekerjasama dengan guru lain bidangStudi 
yang serumpun dalam menyusun program kerja 
     
2 Saya tetap bersama-sama dengan guru yang lain di 
luar sekolah. 
     
3 Saya selalu mendukung dalam program kerja      
4 Hubungan saya dengan  guru yang lain sangat erat 
dan baik 
     
5 Saya berdiskusi dengan guru yang lain pada waktu 
yang luang 
     
6 Saya tidak menikmati kebersamaan di dalam 
lingkungan sekolah 
     
7 Saya memperoleh wawasan yang luas ketika 
bertukar pikiran dengan guru- guru yang lain 
     
8 Saya merasa menjadi orang kurang diperlukan di 
dalam kegiatan sekolah dibandingkan dengan 
yang lain 
     
9 Kepala sekolah saling mendukung dengan guru 
yang lain dalam mengerjakan Program kerja 
     
10 Saya salah satu bagian dari anggota organisasi 
sekolah 
     
11 Saya mendapatkan banyak pelajaran berarti ketika 
berada di sekolah 
     
12 Hubungan kepala sekolah dengan guru-guru yang 
lain erat dan baik 
     
13 Saya merasa cemas bila memberikan kepercayaan 
dan tanggungjawab kepada rekan guru yang lain 
     
14 Saya percayakan kemampuan rekan guru yang 
lain dalam menjalankan tugas-tugasnya 
     
15 Saya tidak merasa yakin dengan guru- guru yang 
lain bias lebih baik dalam menjalankan tugas-
tugasnya 
     
16 Lebih baik saya mengerjakan tugas sendiri dari 
pada dengan rekan kerja tetapi banyak yang salah 
     
17 Saya menjaga kepercayaan yang diberikan 
kepadanya 
     




19 Kondisi yang tercipta di sekolah mempersatukan 
semua guru 
     
20 Guru-guru yang lain  saya anggap sebagai teman 
beraktivitas saja 
     
21 Saya percaya bahwa kepala sekolah mampu 
memimpin dengan baik 
     
22 Sesama Guru mempunyai hubungan yang saling 
mempercayai 
     
23 Saya percaya rekan sesama guru dapat membuat 
keputusan dan solusi yang terbaik dalam 
menghadapi permasalahan 
     
24 Saya meninggalkan beberapa kepentingan pribadi 
saya ketika berada dilingkungan sekolah 
     
25 Kesibukan saya banyak tidak ada waktu berpikir 
masalah yang ada di sekolah 
     
26 Saya bekerja dengan baik agar sekolah tetap 
berjalan sesuai dengan fungsinya 
     
27 Sebagian Guru malas dating ketika ada kegiatan 
sekolah 
     
28 Kepala Sekolah selalu memberikan semangat 
kepada guru-guru dalam melaksanakan kegiatan 
sekolah 
     
29 Kepala sekolah selalu dating ketika ada kegiatan-
kegiatan di sekolah 
     
30 Guru Saling Kompak dalam melaksanakan 
program-program sekolah 
     
 
 
b. EfektivitasKinerja Guru 
Selalu(SL), Sering(SR), Kadang-Kadang (KD), Hampir tidak Pernah(HTP), 
dan Tidak Pernah (TP). 
 
No Pertanyaan Sl SR HTP KD TP 
1 Saya  mampu menjelaskan materi pelajaran dengan 
jelas sehingga mudah difahami siswa 
 
     
2 Dalam menyampaikan bahan pelajaran, saya 
memberikan contoh sehingga apa yang disampaikan 
mudah dimengerti 
 
     
3 Saya menjelaskan materi pelajaran dengan baik 
 




4 Saya dalam mengajar, saya membaca buku (texs book) 
 
     
5 Saya langsung menjelaskan materi pelajaran tanpa 
menghubungkan dengan materi yang lalu 
 
     
6 Saya menyesuaikan materi pelajaran dengan silabus 
yang telah ada 
     
7 Saya mengajar Menggunakan media sesuai materi  yang 
diajarkan 
     
8 Setiap pertanyaan yang susah langsung dijawab dengan 
baik 
 
     
9 Saya menyuruh siswa menjawab soal-soal yang ada di 
LKS 
     
10 Setelah selesai menjelaskan materi pelajaran saya 
langsung mengakhiri tanpa menyimpulkan terlebih 
dahulu. 
 
     
11 Saya menggunakan cara yang berbeda dalam 
menyampaikan pelajaran dengan guru yang lain 
 
     
12 Saya berdiskusi dengan siswa mengenai materi 
pelajaran 
     
13 Saya menasehati siswa yang malas belajar      
14 Saya memberikan teguran kepada siswa yang 
mengganggu kegiatan belajar mengajar 
 
     
15 Saya menjelaskan kembali kepada siswa tentang materi 
pelajaran yang mereka anggap sulit 
     
16 Saya menyelesaikan proses pembelajaran sesuai dengan 
waktu yang sudah ditentukan 
 
     
17 Saya dapat mengerjakan dengan yang baik dalam 
melaksanakan tugas-tugasnya 
     
18 Saya menyusun program –program dengan tepat      
19 Saya memanfaatkan sarana prasarana dengan yang baik 
dalam proses belajar 
     
20 Saya ikut berpartisipasi dalam mengurus kegiatan 
kesiswaan 
     
21 Saya membaca sumber lain yang berkaitan dengan 
materi yang di ajarkannya 
     
22 Saya memberikan banyak waktu dan tenaga serta 
pikiran untuk melaksanakan tugas 




23 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran saya buat sendiri      
24 Saya mengajar sesuai dengan rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang disusun 
     
25 Saya menggunakan waktu yang efektif dalam proses 
belajar mengajar 
     
26 Media pembelajaran saya buat sesuai dengan materi 
pembelajaran 
     
27 Saya membuat rencana pembelajaran sesuai dengan 
kurikulum yang berlaku 
     
28 Saya membawa RPP ketika mengajar didalam kelas      
29 Saya memberi waktu bagi siswa untuk mengutarakan 
pendapatnya 
     
30 Saya menegur siswa yang tidak mengerjakan tugas      
 
Lampiran 2:  Instrumen Penelitian Sesudah Uji Coba Validitas dan ReabIlitas 
 
 
HUBUNGAN KOHESIVITAS DENGAN EFEKTIVITAS KINERJA GURU Di 
MTs NURUL ISLAM INDONESIA MEDAN AREA 
A. Petunjuk Pengisian 
1. Bacalah instrument penelitian ini dengan seksama. 
2. Jawablah dengan jujur dan seobjektif mungkin, agar jawaban yang bapak/ibu 
memberikan informasi yang memberikan informasi yang berguna sesuai 
dengan tujuan penelitian ini. 
3. Data dan informasi yang diberikan sangat rahasia, hanya digunakan untuk 
kepentingan penelitian semata dan tidak ada maksud lainnya. 
4. Beri tanda ceklis (√)  pada kolom jawaban yang dianggap paling sesuai. 














No Pertanyaan Sl SR HTP KD TP 
1 Saya bekerja sama dengan guru lain bidang Studi 
yang serumpun dalam menyusun program kerja 
     
2 Saya tetap bersama-sama dengan guru yang lain di 
luar sekolah. 
     
3 Saya selalu mendukung dalam program kerja      
4 Hubungan saya dengan  guru yang lain sangat erat 
dan baik 
     
5 Saya berdiskusi dengan guru yang lain padawaktu 
yang luang 
     
6 Saya tidak menikmati kebersamaan di dalam 
lingkungan sekolah 
     
7 Saya memperoleh wawasan yang luas ketika 
bertukar pikiran dengan guru- guru yang lain 
     
8 Saya merasa menjadi orang kurang diperlukan di 
dalam kegiatan sekolah dibandingkan dengan 
yang lain 
     
9 Kepala sekolah saling mendukung dengan guru 
yang lain dalam mengerjakan Program kerja 
     
10 Saya salah satu bagian dari anggota organisasi 
sekolah 
     
11 Saya mendapatkan banyak pelajaran berarti ketika 
berada di sekolah 
     
12 Hubungan kepala sekolah dengan guru-guru yang 
lain erat dan baik 
     
13 Saya merasa cemas bila memberikan kepercayaan 
dan tanggungjawab kepada rekan guru yang lain 
     
14 Saya percayaakan kemampuan rekan guru yang 
lain dalam menjalankan tugas-tugasnya 
     
15 Saya tidak merasa yakin dengan guru- guru yang 
lain bias lebih baik dalam menjalankan tugas-
tugasnya 
     
16 Lebih baik saya mengerjakan tugas sendiri dari 
pada dengan rekan kerja tetapi banyak yang salah 
     
17 Saya menjaga kepercayaan yang diberikan 
kepadanya 
     




19 Kondisi yang tercipta di sekolah mempersatukan 
semua guru 
     
20 Guru-guru yang lain  sayaang gak sebagai teman 
beraktivitas saja 
     
21 Saya percaya bahwa kepala sekolah mampu 
memimpin dengan baik 
     
22 Sesama Guru mempunyai hubungan yang saling 
mempercayai 
     
23 Saya percaya rekan sesama guru dapat membuat 
keputusan dan solusi yang terbaik dalam 
menghadapi permasalahan 
     
24 Saya meninggalkan beberapa kepentingan pribadi 
saya ketika berada dilingkungan sekolah 
     
25 Kesibukan saya banyak tidak ada waktu berpikir 
masalah yang ada di sekolah 
     
26 Saya bekerja dengan baik agar sekolah tetap 
berjalan sesuai denga fungsinya 
     
27 Sebagian Guru malas datang ketika ada kegiatan 
sekolah 
     
28 Kepala Sekolah selalu memberikan semangat 
kepada guru-guru dalam melaksanakan kegiatan 
sekolah 
     
29 Kepala sekolah selalu dating ketika ada kegiatan-
kegiatan di sekolah 
     
30 Guru Saling Kompak dalam melaksanakan 
program-program sekolah 




Selalu(SL),Sering(SR), Kadang-Kadang (KD),Hampir Tidak Pernah(HTP), 
dan Tidak Pernah (TP). 
No Pertanyaan Sl SR HTP KD TP 
1 Saya mampu menjelaskan materi pelajaran dengan jelas 
sehingga mudah difahami siswa 
 
     
2 Dalam menyampaikan bahan pelajaran, saya 
memberikan contoh sehingga apa yang disampaikan 
mudah dimengerti 
 
     
3 Saya menjelaskan materi pelajaran dengan baik 
 




4 Saya dalam mengajar, saya membaca buku (texs book) 
 
     
5 Saya langsung menjelaskan materi pelajaran tanpa 
menghubungkan dengan materi yang lalu 
 
     
6 Saya menyesuaikan materi pelajaran dengan silabus 
yang telah ada  
     
7 Saya mengajar Menggunakan media sesuai materi  yang 
diajarkan 
     
8 Setiap pertanyaan yang susah langsung dijawab dengan 
baik 
 
     
9 Saya menyuruh siswa menjawab soal-soal yang ada di 
LKS 
     
10 Setelah selesai menjelaskan materi pelajaran saya 
langsung mengakhiri tanpa menyimpulkan terlebih 
dahulu. 
 
     
11 Saya menggunakan cara yang berbeda dalam 
menyampaikan pelajaran dengan guru yang lain 
 
     
12 Saya berdiskusi dengan siswa mengenai materi 
pelajaran 
     
13 Saya menasehati siswa yang malas belajar      
14 Saya memberikan teguran kepada siswa yang 
mengganggu kegiatan belajar mengajar 
 
     
15 Saya menjelaskan embali kepada siswa tentang materi 
pelajaran yang mereka anggap sulit 
     
16 Saya menyelesaikan proses pembelajaran sesuai dengan 
waktu yang sudah ditentukan 
 
     
17 Saya dapat mengerjakan dengan yang baik dalam 
melaksanakan tugas-tugasnya 
     
18 Saya menyusun program –program dengan tepat      
19 Saya memanfaatkan sarana prasarana dengan yang baik 
dalam proses belajar 
     
20 Saya ikut berpartisipasi dalam mengurus kegiatan 
kesiswaan 
     
21 Saya membaca sumber lain yang berkaitan dengan 
materi yang di ajarkan nya 
     
22 Saya memberikan banyak waktu dan tenaga serta 
pikiran untuk melaksanakan tugas 




23 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran saya buat sendiri      
24 Saya mengajar sesuai dengan rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang disusun 
     
25 Saya menggunakan waktu yang efektif dalam proses 
belajar mengajar 
     
26 Media pembelajaran saya buat sesuai dengan materi 
pembelajaran 
     
27 Saya membuat rencana pembelajaran sesuai dengan 
kurikulum yang berlaku 
     
28 Saya membawa RPP ketika mengajar didalam kelas      
29 Saya memberi waktu bagi siswa untuk mengutarakan 
pendapatnya 
     
30 Saya menegur siswa yang tidak mengerjakan tugas      
 
a. Variabel Kohesivitas ( Y ) 
No variabel Nilai rhitung Nilai rTabel Kesimpulan 
1 0,587 0,576 Valid 
2 0,579 0,576 Valid 
3 0,645 0,576 Valid 
4 0,588 0,576 Valid 
5 0,662 0,576 Valid 
6 0.577 0.576 Valid 
7 0,577 0,576    Valid  
8 0,536 0,576 Valid 
9 0,709 0,576 Valid 
    10 0.578 0,576 Valid 




     12 0,577 0,576 Valid 
     13 0,589 0,576 Valid 
14 0,662 0,576 Valid 
15 0,577 0,576 Valid 
16 0,587 0,576 Valid 
17 0,662 0,576 Valid 
18 0,587 0,576 Valid 
19 0,587 0,576      Valid 
20 0,586 0,576 Valid 
21 0,597 0,576 Valid 
22 0,709 0,576 Valid 
23 0,587 0,576 Valid 
24 0,586 0,576 Valid 
25 0,597 0,576 Valid 
26 0,579 0,576 Valid 
27 0,579 0,576 Valid 
28 0,586 0,576 Valid 
29 0,77 0,576 Valid 








b. Efektivitas Kinerja Guru  (Y) 
No variabel Nilai rhitung Nilai rTabel Kesimpulan 
1 0,587 0,576 Valid 
2 0,579 0,576 Valid 
3 0,645 0,576 Valid 
4 0,588 0,576 Valid 
5 0,662 0,576 Valid 
6 0.577 0.576 Valid 
7 0,256 0,576 Tidak Valid 
8 0,536 0,576 Valid 
9 0,709 0,576 Valid 
    10 0.578 0,576 Valid 
     11 0,662 0,576 Valid 
     12 0,577 0,576 Valid 
     13 0,589 0,576 Valid 
14 0,662 0,576 Valid 
15 0,577 0,576 Valid 
16 0,587 0,576 Valid 
17 0,662 0,576 Valid 
18 0,587 0,576 Valid 




20 0,586 0,576 Valid 
21 0,597 0,576 Valid 
22 0,709 0,576 Valid 
23 0,587 0,576 Valid 
24 0,586 0,576 Valid 
25 0,597 0,576 Valid 
26 0,579 0,576 Valid 
27 0,579 0,576 Valid 
28 0,586 0,576 Valid 
29 0,597 0,576 Valid 























Kohesivitas   






































































































































































































































Butiran variabel x ( Efektivitas Kinerja Guru ) 
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Lampiran . 4 
 
Deskripsi Data Penelitian 
Statistics 
 Kohesivitas EfektivitasKkinerja 
Guru 
N 
Valid 30 30 
Missing 0 0 
Mean 119,03 125,97 




Std. Deviation 8,810 10,314 
Variance 77,620 106,378 
Range 46 38 
Minimum 104 110 
Maximum 150 148 
Sum 3571 3779 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
104 1 3,3 3,3 3,3 
106 1 3,3 3,3 6,7 
107 1 3,3 3,3 10,0 
113 3 10,0 10,0 20,0 
114 2 6,7 6,7 26,7 
115 1 3,3 3,3 30,0 
116 4 13,3 13,3 43,3 
117 2 6,7 6,7 50,0 
119 4 13,3 13,3 63,3 
120 1 3,3 3,3 66,7 
122 4 13,3 13,3 80,0 
123 1 3,3 3,3 83,3 
124 1 3,3 3,3 86,7 
127 1 3,3 3,3 90,0 
133 2 6,7 6,7 96,7 
150 1 3,3 3,3 100,0 










 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
110 1 3,3 3,3 3,3 
114 1 3,3 3,3 6,7 
116 3 10,0 10,0 16,7 
117 2 6,7 6,7 23,3 
118 5 16,7 16,7 40,0 
120 1 3,3 3,3 43,3 
123 1 3,3 3,3 46,7 
125 1 3,3 3,3 50,0 
126 3 10,0 10,0 60,0 
128 1 3,3 3,3 63,3 
129 1 3,3 3,3 66,7 
130 1 3,3 3,3 70,0 
132 1 3,3 3,3 73,3 
133 1 3,3 3,3 76,7 
134 2 6,7 6,7 83,3 
137 1 3,3 3,3 86,7 
139 1 3,3 3,3 90,0 
146 1 3,3 3,3 93,3 
147 1 3,3 3,3 96,7 
148 1 3,3 3,3 100,0 




























































Uji Persyaratan Analisis 
 









N 30 30 
Normal 
Parametersa,b 






Absolute ,168 ,180 
Positive ,168 ,180 
Negative -,147 -,100 
Kolmogorov-Smirnov Z ,921 ,986 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,364 ,285 
a. Test distribution is Normal. 

















(Combined) 2592,300 15 172,820 4,911 ,002 






1394,471 14 99,605 2,830 ,031 
Within Groups 492,667 14 35,190   


























a. 16 cells (100,0%) have expected 
frequencies less than 5. The 
minimum expected cell frequency is 
1,9. 
b. 20 cells (100,0%) have expected 
frequencies less than 5. The 










































1 Kohesivitasb . Enter 
a. Dependent Variable: Efektivitas  Kinerja Guru 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,623a ,388 ,366 8,210 
a. Predictors: (Constant), Kohesivitas 
 
ANOVAa 






Regression 1197,829 1 1197,829 17,773 ,000b 
Residual 1887,138 28 67,398   
Total 3084,967 29    
a. Dependent Variable: Efektivitas Kinerja Guru 








B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 39,134 20,652  1,895 ,068 
Kohesivitas ,729 ,173 ,623 4,216 ,000 
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